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MOTTO  

ئِ  أُٗىََٰ َٗ ْْنَشِ ۚ  َُ ِِ اىْ َُ ػَ ْ٘ َٖ ْْ َٝ َٗ ؼْشُٗفِ  ََ َُ ثِبىْ شُٗ ٍُ َٝأْ َٗ ْٞشِ  َُ إِىَٚ اىْخَ خٌ َٝذْػُ٘ ٍَّ ُ ٌْ أ ْْنُ ٍِ  ِْ ىْزنَُ َٗ ٌُ ُٕ لَ 

 َُ فْيِحُ٘ َُ  اىْ

“ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh berbuat yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali „Imran [4]: 104) 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف

 Wa W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 



x 

 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

ؿَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā   ػػ اَََػػ ى
a dan garis di 

atas 
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 Kasrah dan ya Ī ػػ ي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ػػ ػو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : يَ  و تَ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف اؿ

ل ةَ  يػ  يػ ن ة َالف ض   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د 

ةَ  م   al-ḥikmah  :   الح ك 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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 rabbanā  : ر بػَّن ا

ن ا  najjainā  : نَ َّيػ 

 al-ḥaqq  : الح قَ 

 al-ḥajj  : الح جَ 

 nu‟‟ima  : نػ ع  مَ 

 aduwwun„ : ع د وَ 

Jika huruf ٙ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat 

kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع ل يَ 

 َ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   اه (alif lam 

ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung  yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
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dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta‟murūna  :  تَ  م ر و فَ 

 ‟al-nau  :    النَّوءَ 

ءَ   syai‟un  :    ش ي 

 umirtu  :    أ م ر تَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

Alquran (dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jal lah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن َاللَ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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 hum fī raḥmatillāh  :  ه م َفِ  َر حْ  ة َاللَ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata  mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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       ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPAT NUR ROFIAH  TENTANG CHILDFREE SEBAGAI 

KEADILAN BAGI PEREMPUAN DALAM PERNIKAHAN PERSPEKTIF 

MAQĀṢID ASY-SYARĪ‘AH 

 
Childfree menurut Nor Rofiah merupakan keputusan untuk tidak mempunyai anak, 

baiknya  keputusan tersebut antara suami dan istri, ada beberapa alasan yang bisa dijadikan 

pertimbangan antara suami dan istri ketika memutuskan untuk childfree, karena pengalaman 

perempuan seperti hamil melahirkan dan menyusui hal ini hanya condong kepada penjagaan jiwa 

(hifẓ al-nafs) sedangkan dalam pernikahan Islam memandang kepada lima unsur pokok seperti 

menjaga agama (hifẓ al-dīn), jiwa (hifẓ al-nafs),, akal (hifẓ al-aql), keturunan (hifẓ al-nasl) dan 

harta (hifẓ al-māl). Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis pendapat Nor 

Rofiah tentang childfree sebagai keadilan bagi perempuan dalam pernikahan perspektif maqāṣid 

asy-syarī„ah. Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana analisis tentang 

childfree dalam hukum Islam 2) Bagaimana analisis Maqāṣid Asy-syarī„ah terhadap pendapat 

Nor Rofiah tentang Childfree sebagai keadilan bagi perempuan dalam pernikahan? 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian doktrinal research. Pendekatan penelitian 

bersifat kualitatif dengan jenis penelitian library research sumber data penelitian sekunder ini 

adalah buku Nalar Kritis Muslimah dan artikel Ilmiah Karya Nor Rofiah. Teknik pengumpulan 

data yaitu kajian kepustakaan. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis 

model deskriptif analitik. 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa apabila pasangan 

suami-istri sehat, secara medis memiliki peluang memperoleh keturunan, tidak ada kendala 

penyakit atau hal yang semisalnya maka dilarang untuk menutup jalan memiliki keturunan. 

Adapun childfree pendapat Nor Rofiah mengenai childfree adalah tidak menjadi masalah tetapi 

harus dengan keputusan suami istri, terutama bagi istri karena beranggapan bahwa childfree 

adalah hak perempuan karena pengalaman biologis perempuan yang mengandung selama 

sembilan bulan, melahirkan, dan menyusui serta menurut beliau perempuan bukan mesin 

reproduksi. Hal tersebut dikategorikan kepada masalahah dharuriyah  tetapi ini hanya 

berpandangan pada pemeliharaan jiwa  (hifẓ al-nafs). Karena dalam pernikahan tidak hanya 

menjaga jiwa (hifẓ al-nafs), tetapi pernikahan juga memandang kepada lima unsur pokok yakni 

agama atau keyakinannya (hifẓ al-dīn), jiwa (hifẓ al-nafs),, akal (hifẓ al-aql), keturunan (hifẓ al-

nasl) dan harta (hifẓ al-māl). Atas dasar itu, apabila pasangan suami-istri sehat, secara medis 

memiliki peluang memperoleh keturunan, tidak ada kendala penyakit atau hal yang semisalnya 

maka dilarang untuk menutup jalan memiliki keturunan. 

 

Kata kunci : Childfree, Maqāṣid Asy-syarī„ah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Childfree merupakan pilihan hidup yang dibuat secara sadar oleh seseorang yang 

ingin menjalani kehidupan tanpa anak atau memiliki anak.
1
 Childfree dipilih berdasarkan 

pertimbangan yang panjang dari pengalaman dan kekhawatiran pasangan terhadap 

kehadiran anak. Mereka menyadari bahwa membesarkan seorang anak bukanlah hal yang 

mudah, menerima amanah dari Tuhan adalah pekerjaan seumur hidup untuk bertanggung 

jawab terhadap apapun yang terjadi, termasuk pada penyimpangan-penyimpangan yang 

mungkin dilakukan anak tersebut. Jika sebelumnya parenting (pengasuhan) masih 

berbicara seputar kasus pornografi, kecanduan gadget, bullying, hingga penyimpangan  

masalah orientasi seksual, maka sekarang fenomena childfree ini perlu diperhatikan 

dengan seksama. Bagaimana tidak, prinsip childfree sendiri berarti keengganan untuk 

memiliki anak, childfree banyak menimbulkan pro dan kontra karena bertentangan 

dengan norma yang berlaku di masyarakat.  

Ada banyak alasan kenapa seseorang atau pasangan memutuskan untuk childfree 

di antaranya takut akan tumbuh kembang anak, keadaan ekonomi yang dirasa kurang 

stabil, wawasan pasangan soal anak, bahkan permasalahan lingkungan.
2
 Melakukan 

childfree dengan alasan lingkungan dinilai efektif untuk menekan over-populasi dan 

menjadi pemicu didirikannya organisasi Non Parents yang didirikan oleh Ellen Peck, 

seorang jurnalis bersama aktivis lingkungan hidup Shirley Radl. Organisasi nasional Non 

Parents merupakan organisasi non profit yang membela hak-hak warga Amerika bahwa 

tidak punya anak adalah pilihan. Organisasi tersebut dianggotai oleh orang-orang berkulit 

putih, kelas tengah, dan heteroseksual. Tidak hanya perempuan kelompok ini juga 

mencakup sejumlah besar pria dan juga anggota yang sudah memiliki anak. Mereka yang 

memilih untuk tidak memiliki anak sangat sadar bahwa gaya hidup yang mereka pilih 

adalah yang terbaik.
3
 

Islam adalah agama yang rahmatan lil‟alamin, yang di dalamnya diatur berbagai 

hal dalam kehidupan dari hal terkecil hingga yang terbesar. Islam hadir sebagai jawaban 

                                                           
1
 Victoria Tunggono, Childfree And Happy (Yogyakarta: Buku Mojok Group, 2021), 13. 

2, https://uns.ac.id/id/uns-update/childfree-dari-kacamata-psikolog-uns.html, diakses Hums Uns, “Childfree dari 

Kacamata Psikologi UNS,” Universitas Sebelas Maret (blog), 1 Juli 2021pada 8 Februari 2022. 
3Jenna Healey, “Women‟s History”. Vol. 28. No. 01. 2016, 131-132. 

https://uns.ac.id/id/uns-update/childfree-dari-kacamata-psikolog-uns.html
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atas masalah yang dihadapi umat manusia dari zaman ke zaman. Untuk mengetahui 

respon Islam tentang hukum childfree maka umat manusia bisa mempelajari berbagai 

nash dan pemikiran para faqih dalam menginterpretasikan childfree. 

Salah satu tujuan menikah yang disyariatkan Islam adalah guna mendapatkan 

keturunan. Keturunan ini dimaknai sebagai anak kandung dari hasil pernikahan yang 

dilangsungkan antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini Allah SWT berfirman 

dalam Q.s An-Nisa‟ ayat 1 

 ْْ ٍِ ثشََّ  َٗ ب  َٖ جَ ْٗ ب صَ َٖ ْْ ٍِ خَيقََ  َّٗ احِذحٍَ  َّٗ ِْ َّّفْظٍ  ٍِّ  ٌْ ْٛ خَيَقنَُ ٌُ اىَّزِ ا سَثَّنُ ْ٘ ب اىَّْبطُ ارَّقُ َٖ ٰٓبَُّٝ ب سِجَباً  مَضِ َٰٝ ََ ا ُٖ ْٞشا 

ْٞتا         ٌْ سَقِ ْٞنُ َُ ػَيَ َ مَب َُّ اللّٰه ًَ ۗ اِ سَْحَب ًْ ا َٗ  ٖٔ َُ ثِ ْ٘ ْٛ رغََبۤءَىُ َ اىَّزِ ارَّقُ٘ا اللّٰه َٗ ّغَِبۤءا  ۚ  َّٗ                

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 

diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-

nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasimu. (Q.S. 4 [An-Nisa]: 1]
4
 

 

Secara khusus bisa dipahami bahwa ayat diatas menjelaskan bahwa memiliki 

keturunan adalah salah satu tujuan dari pernikahan. Pernikahan adalah salah satu cara 

yang bisa dilakukan untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia untuk bisa terus dan 

berlanjut dari generasi ke generasi seterusnya. Menikah dan berketurunan adalah fitrah 

manusia sejak dahulu kala sejak masa sebelum kerasulan Muhammad SAW. Hal ini 

disebutkan dan dijelaskan dalam Qs. Ar Ra‟d ayat 38 yang berbunyi 

َٜ ثِ  ُْ َٝأرِْ
َُ ىِشَعُ٘هٍ أَ ب مَب ٍَ َٗ َّٝخا  ۚ  رسُِّ َٗ ب  اجا  َٗ ٌْ أصَْ ُٖ جَؼَيَْْب ىَ َٗ ِْ قجَْيِلَ  ٍِ ىقََذْ أسَْعَيَْْب سُعُلًا   ِ ۗ ىِنُوِّ أجََوٍ مِزبَةٌ َٗ ُِ اللَّّٰ ًَّ ثِئرِْ آيَٝخٍ إِ  

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi 

seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. 

Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu). (Q.S. [Ar-Ra‟d] : 38)
5
 

Menurut Al Qhurtubi maksud ayat ini adalah Allah SWT menjadikan mereka 

(rasul-rasul) sebagai manusia biasa yakni menjalankan apa yang dihalal kan Allah berupa 

keinginan dunia. Hanya saja mereka menerima wahyu, inilah yang membedakannya 

dengan manusia lain.
6
 Sejalan dengan Al Qhurtubi, tafsir yang cukup popular yaitu Tafsir 

Ibnu Katsir, menerangkan bahwa Rasulullah SAW, dan juga Rasul-rasul sebelumnya 

                                                           
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018 

5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018 

6 Syaikh Imam Al Qhurtubi, Tafsir Al Qhurtubi, jilid 9 penerj. Mahyudin Masridha ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), 

772. 
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merupakan manusia seperti kita. Mereka makan makanan, berjalan dipasar-pasar, beristri 

dan bercucu.
7
 

Jelaslah bahwa tujuan dari pernikahan ialah untuk hidup bersama pasangan dan  

untuk memperoleh keturunan. Sungguh luar biasa Allah dalam memahami ciptaanNya 

yaitu manusia. Bahwa sebagai manusia sudah tabiatnya berkeinginan dengan lawan jenis, 

hidup bersama, dan juga memperoleh keturunan. Oleh karena itu, Allah memerintahkan 

untuk menikah dan tentunya dengan ketentuan-ketentuanya.
8
 

 Berbeda dengan pendapat Nor Rofiah Ulama‟ Perempuan Islam Kontemporer, 

menyatakan tujuan dari pada pernikahan adalah  ketenangan jiwa, sehingga  tidak 

masalah apabila suami istri memutuskan untuk childfree, jika memikirkan tentang 

keadilan terhadap perempuan yang merasa khawatir tentang pengalaman biologisnya 

seperti menstruasi, hamil, melahirkan, nifas, menyusui yang durasinya mulai dari menit, 

jam, hari, bulan sampai tahun. Semuanya memberi sensasi rasa sakit secara biologis. Di 

samping mungkin rasa bahagia secara psikis. Ketika hamil, melahirkan, nifas, dan 

meyusui.
9
 

Beliau juga menyatakan bahwa childfree diperbolehkan karena pengalaman 

biologis perempuan berbeda dengan pengalaman reproduksi laki-laki yang hanya 

mengeluarkan sperma dalam durasi menit bahkan detik dan dampak nikmat. Keadilan 

hakiki perempuan juga mempertimbangkan keragaman perempuan sehingga tidak 

menjadikan satu perempuan sebagai standar bagi perempuan lain. Bahkan tidak 

menjadikan satu perempuan pada sebuah masa menjadi standar tunggal keadilan bagi 

perempuan yang sama dimasa yang merdeka.
10

 Jadi, keputusan punya anak atau tidak 

berdasarkan keputusan suami dan istri, terutama bagi istri yang mengalami pengalaman 

fisik mulai dari hamil sampai melahirkan dan perlu ditekankan dalam keadilan terhadap 

perempuan itu sendiri. Tidak apa-apa memutuskan untuk childfree sepanjang keputusan 

tersebut agar bisa bermanfaat lebih maksimal dalam kehidupan di bidangnya. 
11

 

                                                           
7 Ibnu Katsier, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 4, Penerj. Salim Bahreisy dan Said Bahreisy (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1998) , 459. 
8
 Eva Fadhilah, “Childfree Perspektif Islam”, Jurnal Syariah dan Hukum Vol.3 2020, 50. 

9
 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah (Bandung:  Afkaruna, 2021), 58. 

10 Nur Rofiah “Tafsir Perspektif Keadilan Hakiki Perempuan” https://ibihtafsir.id/2022/02/14/tafsir-perspektif-

keadilan-hakiki-perempuan/, diakses pada tanggal 17 Februari 2022 
11

 Nur, Rofiah. Wawancara. Twitter, 23 Nov 2021 

https://ibihtafsir.id/2022/02/14/tafsir-perspektif-keadilan-hakiki-perempuan/
https://ibihtafsir.id/2022/02/14/tafsir-perspektif-keadilan-hakiki-perempuan/
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Lebih lanjut ulama‟ perempuan Nur Rofi‟ah berpendapat bahwa sebaik-baik 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya, sebagaimana ayat al-

Qur‟an yang menghubungkan takwa dengan relasi antar hamba  

 

 ْ٘ ُّ ْ٘ ا مُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اَٰ ْٝ ب اىَّزِ َٖ ٰٓبَُّٝ ا َٰٝ ْ٘ ًَّ رؼَْذِىُ ٚ اَ
ٰٓ ًٍ ػَيَٰ ْ٘ ُُ قَ ٌْ شََْبَٰ َّْنُ ٍَ ًَ ٝجَْشِ َٗ  

ذاَۤءَ ثِبىْقِغْػِِۖ َٖ ِ شُ َِ لِِلّه ْٞ ٍِ ا َّ٘ ا قَ  

Hai orang-orang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang beriman, hendaklah 

kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa dan bertakwalah kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Maidah [5]: 8)
12

 

 

Selain itu yang menjadi alasan adalah banyak ulama yang tidak menikah supaya 

bisa maksimal melayani umat.
13

 Seperti Imam Nawani merupakan imam yang diakui 

kelilmuan serta integritasnya dari penjuru timur maupun barat.
14

 Secara tegas 

menyatakan dukungan atas kesendiriannya dengan mengutip beberapa argument ulama 

seperti al-Khatib al-Bagdadi (ulama ahli hadis dan sejarawan) yang berpesan demikian 

bahwa seorang penuntut ilmu dianjurkan untuk menjomblo sebisa mungkin. Agar fokus 

belajarnya tidak terganggu oleh kesibukan rumah tangga dan repot mencari nafkah. 

Tetapi jika membandingkannya dengan para ulama yang memilih membujang 

atau tidak menikah tentu jelas berbeda, ulama terdahulu tidak menikah amal jariahnya 

melahirkan sebuah ilmu berupa karya-karya buku. dalam hukum fiqh memiliki keturunan 

tidaklah wajib tetapi membatasi untuk mempunyai keturunan  tentunya lebih dekat 

dengan dimensi rukhsah (ada keringanannya). Artinya childfree bukanlah suatu gaya 

hidup yang boleh sengaja dipilih. Namun harus ada kaitannya dengan kondisi keadaan 

darurat.
15

 

Pernikahan adalah ibadah yang menyempurnakan agama bagi kedua mempelai, 

sedang anak adalah investasi orang tua yang melanjutkan aliran amal jariyah, hal ini 

sejalan dengan hadits mengenai anjuran untuk memperbanyak keturunan. Hadits riwayat 

Imam an-Nasa‟I No.3175 Kitab Sunan an-Nasa‟I Bab pernikahan 

ُِ عَؼِٞ ٌُ ثْ غْزيَِ َُ جَأَّبَ اىْ ّْ َُ قبَهَ أَ َٕبسُٗ  ُِ ُِ خَبىِذٍ قَبهَ حَذَّصََْب ٝضَِٝذُ ثْ ِِ ثْ ََ حْ ِْ أخَْجشَََّب ػَجْذُ اىشَّ ذٍ ػَ

 ِ ِِ ٝغََبسٍ قَبهَ جَبءَ سَجُوٌ إىَِٚ سَعُ٘هِ اللَّّٰ ؼْقِوِ ثْ ٍَ  ِْ حَ ػَ ِِ قشَُّ ٝخََ ثْ ِٗ ؼبَ ٍُ  ِْ َُ ػَ ِِ صَاراَ ْْصُ٘سِ ثْ ٍَ

                                                           
12

 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah (Bandung:  Afkaruna, 2021), 14 
13 Nur, Rofiah. Wawawncara. Twitter, 23 Nov 2021 
14 Abul Ghaddah, Kisah Cendekiawan Muslim yang M emilih Membujang  (Sleman: Penerbit Kalam, 2020), 129 
15

 Husein, “Feminisme Dan Tanggapan Terhadap Childfree” http://ushuluddin.unida.gontor.ac.id/feminisme-dan-

tanggapan-terhadap-childfree/ diakses pada tanggal September 2022 
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 ًَ َٗ شَأحَا  راَدَ حَغَتٍ  ٍْ ٌَ فَقَبهَ إِِّّٜ أصََجْذُ ا عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ جُ  صَيَّٚ اللَّّٰ َّٗ ًَ ريَِذُ أفََأرَضََ ب  َٖ ًَّ أََّّ ب ّْصِتٍ إِ َٖ

دُٗدَ  َ٘ ىُ٘دَ اىْ َ٘ جُ٘ا اىْ َّٗ بُٓ فَقَبهَ رضََ َٖ ٌَّ أرَبَُٓ اىضَّبىِضخََ فََْ ُ بُٓ ص َٖ ٌَّ أرَبَُٓ اىضَّبِّٞخََ فََْ ُ بُٓ ص َٖ نَبصشٌِ ثنٌُِ فََْ ٍُ فَئِِّّٜ 

   

Telah mengkabarkan kepada kami Abdur Rahman bin Khalid, ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, ia berkata; telah memberitakan 

kepada kami Al Mustalim bin Sa'id dari Manshur bin Zadzan dari Mu'awiyah 

bin Qurrah dari Ma'qil bin Yasar, ia berkata; telah datang seorang laki-laki 

kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata sesungguhnya aku 

mendapati seorang wanita yang memiliki kedudukan dan harta hanya saja ia 

mandul, apakah aku boleh menikahinya? Maka beliau melarangnya, kemudian 

ia mendatangi beliau untuk kedua kalinya dan beliau melarangnya, kemudian ia 

mendatangi beliau ketiga kalinya, lalu beliau melarangnya dan bersabda: " 

Nikahilah wanita yang subur dan pengasih, karena aku bangga dengan banyak 

anak kalian." (an-Nasa‟I No. 3175). 
16 

  Sesungguhnya kewajiban seorang muslim ialah menyelaraskan kehendak dirinya 

dengan kehendak syari‟at, Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan dan memberikan solusi untuk kehidupan manusia agar selaras dan seimbang 

dan berjalan sesuai aturan dan memberi manfaat bagi manusia. Maqāṣid Asy-syarī„ah 

dalam penjagaan ada lima hal pokok dalam kehidupan yaitu menjaga agama (hifẓ al-dīn), 

menjaga jiwa (hifẓ al-nafs), menjaga akal (hifẓ al-„aql) menjaga keturunan (hifẓ al-nasl) 

menjaga harta (hifẓ al-māl). Kemaslahatan manusia akan tercapai apabila lima unsur 

pokok dapat terealisasi dan dipelihara. Skala prioritas maslahat dibagi menjadi tiga urutan 

peringkat yaitu daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dari pendapat  Nur Rofiah yang 

mendukung bahwa childfree adalah keadilan bagi perempuan, karena menganggap bahwa 

ketika hamil, melahirkan, nifas, menyusui memberatkan bagi perempuan. Akan tetapi 

dalam Islam pernikahan adalah salah satu cara yang bisa dilakukan untuk menjaga 

keberlangsungan hidup manusia (hifẓ al-nafs) untuk bisa terus dan berlanjut dari generasi 

ke generasi seterusnya karena bangsa harus berkelanjutan dan menjaga keturunan (hifẓ 

al-nasl) 
17

. Oleh sebab itu penulis ingin melakukan kajian lebih lanjut tentang pemikiran  

Nur Rofiah dalam sebuah perspektif Maqāṣid Asy-syarī„ah dalam sebuah skripsi yang 

                                                           
16 Ahmad bin Syu‟aib Abu Abdurrahman an-Nasa‟I, Ensiklopedia Hadis Sunan An-Nasa‟I Almahera (Jakarta: 

Ensiklopedia Hadis Sunan An-Nasa‟I Almahera), 649 
17

 Lutfi Khakim, Menjaga Kehormatan Sebagai Perlindungan Nasab Perspektif Maqashid Syariah, Nizham, Vol. 8 

No.1 2020, 38 
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berjudul “Analisis Pendapat Nur Rofiah Tentang Childfree Sebagai Keadilan Bagi 

Perempuan Dalam Pernikahan Perspektif Maqāṣid Asy-syarī'ah” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis tentang childfree dalam perspektif hukum Islam? 

2. Bagaimana analisis Maqāṣid Asy-syarī„ah terhadap pendapat Nur Rofiah tentang 

childfree sebagai keadilan bagi perempuan dalam pernikahan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan bagaimana childfree dalam perspektif Hukum Islam 

2. Menjelaskan bagaimana analisis Maqāṣid Asy-syarī„ah terhadap pendapat Nur Rofiah 

sebagai keadilan bagi perempuan dalam pernikahan 

D. Manfaat Penelitian 

1. manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmu dan pengetahuan 

terutama fenomena childfree ini. Diharapkan juga adanya penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan atau referensi soal childfree dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

yang lain. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini mampu memberikan manfaat berupa pemahaman dan 

gambaran tentang childfree dalam syariat Islam khususnya bagi yang beragama Islam. 

Sehingga pasangan yang baru menjajaki biduk rumah tangga bisa mengetahui 

mengenai prinsip childfree dalam rumah tangga. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka di sini dimaksudkan untuk melihat dan menunujukkan bagian 

penting dalam pembahasan childfree yang tidak banyak atau bahkan belum dikaji. 

Dalam penelitian ini, beberapa kajian akan diuraikan di bawah untuk melihat hal 

tersebut yang kemudian menjadi justifikasi akan pentingnya penelitian ini.  

1.  Skripsi yang disusun oleh Dhea Nila Aryani (tahun) Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Biologi Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung dengan judul “Keharmonisan Keluarga Tanpa Sang Buah 

Hati”.
18

 Skripsi ini merupakan sebuah penelitian jenis kualitatif dengan metode 

studi fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan studi literature, 

                                                           
18 Dhea Nila Aryeni, Keharmonisan Keluarga Tanpa Sang Buah Hati. Skripsi diterbitkan. Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 2020 
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wawancara mendalam, observasi, langsung dan dokumentasi yang melibatkan 

empat pasangan suami istri. Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 

mengenai cara pandang suami dan istri dalam memaknai anak dalam hubungan 

pernikahan, karena realitas dalam keluarga kontemporer menunjukkan bahwa 

hubungan antara suami dan istri merupakan hal utama dibandingkan kehadiran 

anak dalam rumah tangga.  

2. Skripsi yang disusun oleh Robiatul Wahida (tahun) Mahasiwa Jurusan Alqur‟an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluudin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 

(UIN) Raden Fatah Palembang dengan judul “Anjuran Menikahi Wanita Produktif 

Dalam Sunan An-Nasa‟i”.
19

 Penelitian ini menggunakan library reseach bersifat 

kepustakaan, maka data yang digunakan ditentukan dengan dua sumber data: data 

primer dan sekunder. Caranya dengan mengumpulkan membaca serta menganalisa 

terhadap bahan-bahan pustaka yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian. 

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa mengenai anjuran menikahi 

wanita yang produktif dan mengkaji hadits Rasulullah mengenai wanita subur, 

padahal subur tidaknya manusia ditentukan oleh Allah bukan manusia itu sendiri 

dan mempertanyakan kenapa mengapa pihak laki-laki tidak di syariatkan juga 

padahal kehadiran anak dalam sebuah rumah tangga tidak lepas dari peran kedua 

belah pihak.  

3. Skripsi yang disusun oleh Elika Ayu Safira (tahun) Mahasiswa Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul“ Dinamika 

Penerimaan Diri Pada Istri Dalam Pernikahan Tanpa Keturunan”
20

 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-fenomenologi. Pengumpulan dapat 

dilakukan dengan wawancara. Terhadap 4 informan dalam penelitian ini yang 

dipilih dengan purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mengenai penerimaan diri merupakan sebuah kondisi dimana seseorang mampu 

untuk menerima seluruh keadaan dirinya sendiri pada pasangan belum dikaruniai 

keturunan beserta faktor-faktor pendorong penerimaan diri tersebut ditinjau dari 

perspektif psikologi dan kajian Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif-fenomenologi. 

                                                           
19 Robiatul Wahida, Anjuran Menikahi Wanita Produktif Dalam Sunan An-Nasa‟i. skripsi diterbitkan. Fakultas 

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri UIN Raden Fatah Palembang, 2018. 
20 Elika Ayu Safira, Dinamika Penerimaan Diri Pada Istri Dalam Pernikahan Tanpa Keturunan. Skripsi diterbitkan. 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021. 
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4.  Jurnal Sosiologi yang ditulis oleh Blackstone, Amy Stewart, Mahala Dyer dengan 

judul Memilih Untuk Childfree: Penelitian Tentang Keputusan Untuk Tidak 

Menjadi Orang Tua.
21

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui orang dewasa yang 

memilih untuk tidak mempunyai anak secara suka rela dan tidak mempunyai anak 

secara tidak disengaja Dari telaah pustaka yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian di atas belum ada satu pun yang membahas mengenai childfree sebagai 

hak otoritas perempuan ditinjau dalam perspektif hukum Islam. 

5.  Jurnal Syari‟ah dan Hukum Volume 3, karya yang disusun Eva Fadhilah berjudul 

Childfre dalam Perspektif Islam. Penelitian ini mengkaji tentang childfree dalam 

perspektif Islam. Eva Fadhilah menggambarkan bahwa childfree merupakan 

kesepakatan yang dilakukan oleh suami istri dengan pendekatan normatif al-Qur‟an 

dan sunnah dapat diketahui bahwa memiliki keturunan adalah sebuah anjuran 

dalam Islam tetapi bukanlah sebuah kewajiban. Sehingga childfree tidak termasuk 

kepada perbuatan yang dilarang.
22

 

Perbedaan skripsi yang penulis susun dengan skripsi-skripsi dan jurnal telah 

tersusun di atas lebih spesifik menganalisis pendapat Nur Rofiah mengenai 

childfree sebagai keadilan bagi perempuan yang kemudian dikontekskan kepada 

hukum Islam. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian bermakna pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan 

logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, 

dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahnya. Dalam versi 

lain dirumuskan, metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan data, 

sedangkan instrument adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data itu. 

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan yaitu sebagai berikut :
23

 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian doktrinal research, merupakan suatu 

penelitian hukum yang dikerjakan dengan tujuan menemukan asas atau doktrin 

hukum yang berlaku.
24

 Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga kajian ini tergolong 

                                                           
21 Blackstone, Amy dan Stewart, Mahala Dyer, “Memilih Untuk Bebas Anak”, Jurnal Kompas Sosiologi, (2012) 
22

 Eva Fadhilah, Childfree dalam Pandangan Islam, (Banten, Jurnal Syari‟ah da Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana: 2021), 71 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta, PT Rineka Cipta: 2002), 194. 
24

 Faisar Ananda Arfa, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Bandung, Citapustaka Media Perintis: 2010), 54. 
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library research, yaitu penelitian menitik beratkan pada literatur dengan cara 

menganalisis muatan isi dari literatur-literatur terkait dengan penelitian ini. Oleh 

sebab demikian sumber referensi yang digunakan dalam melengkapi data-data valid 

skripsi ini, berasal dari bahan-bahan tertulis. 

2. Sumber data 

Seperti penelitian pada umumnya, dalam memahami doktrinal hanya data 

sekunder. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka.
25

 Data 

sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah buku Nalar Kritis Muslimah dan artikel 

ilmiah karya Nur Rofiah  

3. Metode pengumpulan data  

       Kajian kepustakaan, untuk memahami teori-teori yang berkenaan dengan 

bahasan melalui berbagai buku, literatur yang dipandang mewakili dan berkaitan 

dengan objek penelitian. 

4. Teknik analisis 

       Analisis data yang penulis gunakan adalah deskriptif analitik, untuk memberikan 

deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh. Metode 

deskriptif ini berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa kejadian yang terjadi 

pada saat sekarang.
26

 Mempelajari karya tokoh yang bersangkutan membuat analisis 

mengenai konsep pokok agar dapat dibangun suatu sintesis. Pola pikir ini digunakan 

untuk menganalisis pemikiran Nur Rofiah terhadap childfree sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dan menghasilkan pemikran yang khas terutama jika dihubungkan 

dengan pemikirannya mengenai childfree. 

 

G. Sistematika Penulisan 

       Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri sub-sub bab, 

adapun sistematikanya adalah sebagai berikut : 

       Bab pertama, merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah yang hendak 

diteliti, kemudian rumusan masalahnya, dipertegas dengan tujuan dan kegunaan 

penelitian ini. Diikuti dengan penjelasan mengenai metode yang digunakan untuk 

melakukan penelitian ini, dilanjutkan dengan telaah pustaka, guna menggambarkan 

sejauh mana pembahasan ini telah berlangsung. Terakhir adalah sistematika pembahasan. 

                                                           
25 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Hukum Singkat (Jakarta, PT 

Rineka Cipta: 2002), 194. 
26 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada:1997), 66. 
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Bab kedua,  penulis akan menguraikan mengenai pembahasan secara menyeluruh 

tentang permasalahan yang diangkat yaitu tinjauan umum tentang pernikahan dalam 

hukum Islam, Maslahah Mursalah dan Maqāṣid Asy-syarī„ah.  

Bab ketiga bab ini merupakan paparan data-data hasil penelitian secara lengkap 

atas objek tertentu yang menjadi fokus kajian bab berikutnya. Dalam bab ini, penulis 

memaparkan pembahasan mengenai biografi dan karya Nur Rofiah serta pendapatnya 

tentang childfree sebagai keadilan bagi perempuan dalam pernikahan. 

Bab keempat, berisi pembahasan dari hasil penelitian yang menelaah childfree 

dalam hukum Islam dan analisis Maqāṣid Asy-syarī„ah terhadap pemikiran Nur Rofiah 

mengenai childfree tersebut. 

Bab kelima, merupakan pembahasan akhir penulis yang akan memberikan 

beberapa kesimpulan terkait hasil penelitian penulis yang sudah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya dan juga menyantumkan kritik dan saran supaya pembaca hasil buah tangan 

penulis dapat disempurnakan oleh pembaca. 
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BAB II 

PERNIKAHAN DALAM HUKUM ISLAM, MASLAHAH MURSALAH,  

 MAQĀṢID ASY-SYARĪ‘AH 

 

A. Pernikahan Dalam Hukum Islam 

a. Pengertian Nikah 

Secara etimologi perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau zawaj. Kedua 

kata ini terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam 

al-Qur‟an dan hadis nabi. Nikah mempunyai arti bersetubuh, hubungan badan, 

berkumpul, jima‟ dan akad.
27

 

Menurut hukum Islam yang dimaksud dengan perkawinan adalah yang 

menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang antara keduanya bukan muhrim 

dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal, untuk itu suami istri perlu 

saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat mengembangkan 

kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan materil.
28

 

Menurut KHI pasal 2 pernikahan adalah akad yang sangat kuat miitasaqan 

ghaliizhan merupakan janji yang sangat kuat sehingga melakukannya merupakan 

ibadah. Sesuatu yang luhur dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti 

sunah Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan 

mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang harus di indahkan.
29

 

Dalam Islam pembentukan keluarga diawali dengan terciptanya hubungan 

suci yang menjalin dan mengikat seorang laki-laki dan perempuan melalui 

perkawinan yang sah. Dalam pandangan Islam, keluarga menjadi fondasi bagi 

berkembang dan majunya masyarakat dan bangsa. Karena sebagai fondasi perhatian 

Islam terhadap keluarga ini sangat besar. Dalam berbagai ayat al-Qur‟an dan hadis 

banyak dijelaskan mengenai bagaimana memilih jodoh (pra pembentukan keluarga), 

menikah dan problematika yang akan dialami (memasuki lembaga keluarga), 

memiliki anak, bahkan sampai meninggal (masalah warisan dan wasiat). Semuanya 

diuraikan secara detail. Oleh karena itu bila fondasinya rapuh, maka bisa di duga 

                                                           
27

 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 4. 
28 Hasballah Thaib dsn Marahalim Harahap, Hukum Keluarga dalam Syariat (Universitas Al-Azhar, 2010), hlm. 4. 

29 Wahyu wibisana, “ Pernikahan Dalam Islam”. Vol No.02 2016, hlm. 185. 
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bangunan masyarakat dan bangsa juga akan mudah roboh, terhempas oleh tiupan 

godaan yang bahkan sangat ringan sekalipun.
30

 

Norma persatuan muncul dalam kalimat pria beriman dan wanita beriman 

harus menjadi penolong satu sama lain. Konsep tentang keluarga sakinah mawaddah 

warahmah akan tetapi bagaimana masyarakat ini mewujudkan dan menerapkan 

konsep-konsep tersebut yakni menuju keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah yang 

sangat didambakan oleh banyak pasangan suami istri. Pada dasarnya faktor-faktor 

yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang baik menurut 

pandangan Islam adalah terciptanya lingkungan keluarga yang adem ayem dan 

tentram.
31

 

ب ىِزَ  اجا  َٗ ٌْ أصَْ ّْفغُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ َ ِٔ أ ِْ آٝبَرِ ٍِ ىِلَ َٗ َُّ فِٜ رََٰ خا  ۚ إِ ََ سَحْ َٗ دَّحا   َ٘ ٍَ  ٌْ ْْٞنَُ جَؼوََ ثَ َٗ ب  َٖ ْٞ غْنُُْ٘ا إىَِ

 َُ ًٍ َٝزفَنََّشُٗ ْ٘ َٝبدٍ ىِقَ َٟ  

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." [Q.S Ar-Rum : 21] 

 

Impian setiap sistem keluarga dalam al-Qur‟an surat ar-rum ayat 21 adalah sakinah 

mawadah dan wa rahmah. Impian berkeluarga adalah membentuk, membagi, 

merasakan kebahagiaan di dalam sebuah sistem keluarga.
32

Tentang mawaddatan wa 

rahmatan cinta dan kasih sayang yang disebut dalam ayat itu, dapatlah kita 

menafsirkan bahwa mawaddatan yang kita artikan dengan cinta, ialah kerinduan 

seorang laki-laki kepada perempuan dan seorang perempuan kepada laki-laki 

dijadikan Allah thabi‟at atau kewajaran dari hidup itu sendiri. Tiap laki-laki yang sehat 

dan perempuan yang sehat senantiasa mencari teman hidup yang disertai keinginan 

menumpahkan kasih sayang disertai kepuasan bersetubuh. 

b. Hukum Pernikahan 

Menurut Ibnu Rusyd yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghozali, menjelaskan 

bahwa segolongan fuqaha yakni, jumhur ulama berpendapat bahwa nikah itu 

hukumnya sunnah. Golongan zhahiriyah berpendapat bahwa nikah itu wajib. Para 

ulama Malikiyah mutaakirin berpendapat bahwa nikah itu wajib untuk sebagian 

                                                           
30 Wahyono Abdul Ghofur, Hidup Bersama Al-Qur‟an (Jawaban Al-Qur‟an Terhadap Problematika Sosial), 

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2007) hlm. 321. 
31

 Huda, Mahmud dan Thoif Thoif, “ Konsep Keluarga Sakinah Mawadah wa Rahmah Perspektif Ulama 

Jombang”, Jurnal Hukum Keluarga Islam 1.1 (2016), hlm. 68-62. 
32 Kusmidi, Henderi Kusmidi, “Konsep Sakinah Mawaddah dan Rahmah Dalam Pernikahan”, El-Afkar: Jurnal 

Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis 7.2 (2018) hlm. 63-78. 



13 

 

orang. Sunnah untuk sebagian lainnya dan mubah untuk segolongan lain. Perbedaan 

ini disebabkan adanya penafsiran dari bentuk kalimah perintah dalam ayat-ayat dan 

hadis yang berkenaan dengan masalah ini.
33

 

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad yang 

membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak 

dibolehkann, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal dari perkawinan adalah boleh 

atau mubah. 

Namun dengan melihat kepada sifatnya sebagai perintah Allah dan sunnah Rasul, 

tentu tidak mungkin dikatakan bahwa hukum asal perkawinan itu hanya semata 

mubah. Dengan demikiran, dapat dikatakan bahwa melangsungkan akad perkawinan 

disuruh oleh agama dan dengan telah berlangsungnya akad perkawinan itu, maka 

pergaulan laki-laki dengan perempuan menjadi mubah. 

Rukun dan syarat Nikah 

Adapun yang menjadi rukun dalam suatu pernikahan atau perkawinan menurut 

jumhur ulama ada lima rukun dan masing-masing rukun itu memiliki syarat-syarat 

tertentu. Berikut adalah uraian dari rukun nikah dengan syarat-syarat dari rukun 

tersebut.
34

 

1) Calon suami syarat-syaratnya 

a) Beragama Islam 

b) Laki-laki 

c) Jelas orangnya 

d) Dapat memberikan persetujuan 

e) Tidak dapat halangan perkawinan 

2) Calon istri syarat-syaratnya 

a) Beragama Islam 

b) Perempuan 

c) Jelas orangnya 

d) Dapat dinilai persetujuan 

e) Tidak dapat terhalang perkawinan 

3) Wali nikah, syarat-syaratnya 

a) Laki-laki 

                                                           
33

 Abdul Rohman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta:Kencana, 2010), hlm. 14. 
34 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: studi Kritis Perkembangan Hukum 

Islam dari Fikh, (Jakarta: Kencana, Cetakan 3, 2006), hlm. 62. 
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b) Dewasa 

c) Mempunyai hak perwalian 

d) Tidak terdapat halangan perwalian 

4) Saksi nikah syarat-syarat nya 

a) Minimal dua orang laki-laki 

b) Hadir dalam ijab qabul 

c) Dapat mengerti maksud aqad 

d) Islam  

e) Dewasa 

5) Ijab qabul, syarat-syaratnya 

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai  

c) Memaknai kata-kata nikah, tazwid atau terjemahan dari kedua kata tersebut 

d) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 

e) Orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang ihram haji atau 

umrah 

f) Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat orang yaitu calon 

mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita dan dua orang saksi. 

c. Tujuan perkawinan 

Islam mengajurkan umatnya untuk menikah karena memiliki tujuan-tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai. Dibalik anjuran diperintahkan kepada umat manusia, 

pasti ada hikmahnya.  

a.)Mendapatkan keturunan 

adapun hakekat dan tujuan perkawinan sebagaimana dirumuskan dalam 

pasal (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1997 tentang perkawinan, bahwa 

perkawinan ialah ikatan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhan yang Maha esa. Dalam pasal 3 KHI disebutkan bahwa 

perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah wa rahmah.  Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dasar perkawinan adalah menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi hajat 

kemanusiaan, memperoleh keturunan yang sehat lahir dan batin serta sah dari segi 

agama, memperoleh keturunan yang sehat lahir batin dari segi hukum. 
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 Mendapatkan dan melangsungkan pernikahan didalam naluri manusia 

adalah cenderung untuk mempunyai keturunan yang sah yang diakui oleh dirinya 

sendiri, masyarakat, negara, dan kebenaran keyakinan agama Islam memberi jalan 

untuk itu. Agama memberi jalan  hidup manusia agar hidup bahagia dunia dan 

akhirat kebahagiaan dunia dan akhirat dicapai dengan hidup berbakti kepada 

Tuhan secara sendiri-sendiri, berkeluarga, dan bermasyarakat. Kehidupan rumah 

tangga bahagia umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran anak-anak. Anak 

merupakan buah hati dan belahan jiwa. Al-Qur‟an menganjurkan agar manusia 

selalu berdoa dianugerahi putra yang menjadi mutiara dari istrinya, seperti 

tercantum dalam surat Al-Furqan ayat 74 

 

حَ  ٝهزَِْب قشَُّ رسُِّ َٗ اجِْبَ  َٗ ِْ اصَْ ٍِ َٕتْ ىََْب  َب  َُ سَثَّْ ْ٘ ىُ ْ٘ َِ ٝقَُ ْٝ اىَّزِ َٗ ب  باٍ  ٍَ َِ اِ ْٞ زَّقِ َُ اجْؼيَْْبَ ىِيْ َّٗ  ٍِ  اػَُْٞ

Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
35

 [Q.S Al- Furqan 

: 74] 

 

Sebagaimana yang dikemukakan Buya Hamka dalam pemahamannya 

mengenai Q.S ar-Rum [30]: 21 maka dipertemukan Allah jodoh diantara laki-laki 

dan perempuan untuk melanjutkan tugas perkembang biakan di muka bumi agar 

tentramlah kamu kepadanya yang berarti gelisahlah hidup kalau hanya seorang 

diri karena kesepian, terpencil tidak berteman. Laki-laki mencari perempuan dan 

perempuan menunggu laki-laki karena dengan perpaduan laki-laki dan perempuan 

menjadi satu, maka akan terjadi pembiakan manusia dan dijadikan di antaramu 

kasih sayang. Pemahamannya ialah menjelaskan sebagai pasangan hidup.  
36

 

 Melestarikan keturunan merupakan tujuan disyari‟atkannya pernikahan, 

pernikahan disamping bertujuan melestarikan keturunan yang baik, juga untuk 

mendidik jiwa manusia agar bertambah kasih sayangnya, bertambah kelembutan 

jiwa dan kecintaannya, melatih tanggung jawab, dan akan terjadi kolaborasi 

perasaan positif yang kuat antara suami dan istri dan yang terpenting dalam 

perkawinan bukan hanya sekedar memperoleh anak, tetapi berusaha mencari dan 

membentuk generasi yang berkualitas, yaitu menjadikan anak yang shalih dan 

                                                           
35Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya. Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018  
36

 Dedi Sumanto, “Konstruksi Pernikahan Samara Perspektif Buya Hamka”, Jurnal AL-Himayah, Vol. 3 No 

1 Maret 2019, h. 30. 
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bertakwa kepada Allah.
37

 Dalam al-Qur‟an dijelaskan arti dan keberadaan anak 

bagi orang tua yaitu  

 Pertama anak sebagai perhiasan orang tua, hal ini diterangkan Allah 

dalam surat al-Kahfi ayat 46  

ْٞشٌ أَ   خَ َٗ اثا ب  َ٘ ْْذَ سَثلَِّ صَ ْٞشٌ ػِ بىِحَبدُ خَ اىْجَبقَِٞبدُ اىصَّ َٗ َٞب ِۖ  ّْ َُ صَِْٝخُ اىْحََٞبحِ اىذُّ اىْجَُْ٘ َٗ بهُ  ََ لًا  اىْ ٍَ  

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, namun amal yang kekal 

dan sholih adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan. ." [Q.S al-Kahfi : 46] 

 

 َِ ْٞ زَّقِ َُ اجْؼيََْْب ىِيْ َّٗ  ٍِ حَ اػَُْٞ ٝهزَِْب قشَُّ رسُِّ َٗ اجِْبَ  َٗ ِْ اصَْ ٍِ َٕتْ ىََْب  َب  َُ سَثَّْ ْ٘ ىُ ْ٘ َِ ٝقَُ ْٝ اىَّزِ بَٗ باٍ  ٍَ   اِ

 Dan orang-orang yang berdoa wahai Tuhan kami anugrahkanlah kepada kami 

isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang bertakwa [Q.S Al- Furqan : 74] 

 

Kedua anak sebagai cobaan atau ujian, hal ini diterangkan Allah dalam 

alQur‟an surat al-Anfal ayat 28  

 

 ٌٌ ْٞ ٰٓ اجَْشٌ ػَظِ  ٓ ْْذَ َ ػِ َُّ اللّٰه اَ َّٗ ٌْ فِزَْْخٌ ۙ دمُُ ًَ ْٗ اَ َٗ  ٌْ اىنُُ َ٘ ٍْ بٰٓ اَ ََ ا اََّّ ْٰٓ٘ َُ اػْيَ َٗ   

dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai cobaan dan 

sesungguhnya disisi Allah lah pahala yang besar.  

 

        Ketiga anak adalah tanggung jawab orang tua forman Allah dalam al-Qur‟an  

 

  ْ٘ ىْٞقَُ َٗ  َ ٌِْۖ فيََْٞزَّقُ٘ا اللّٰه ِٖ ْٞ ا ػَيَ ْ٘ فا ب خَبفُ َّٝخا  ظِؼَٰ ٌْ رسُِّ ِٖ ِْ خَيْفِ ٍِ ا  ْ٘ ْ٘ رشََمُ َِ ىَ ْٝ ىْٞخَْشَ اىَّزِ ْٝذا اَٗ ْ٘اً  عَذِ ا قَ ْ٘ ىُ  

dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatirkan 

keadaannya. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.  [Q.S An-Nisa‟: 9] 

 

Generasi yang kuatakan muncul jika dibesarkan diatas pijakan ketaqwaan 

kepada Allah serta berkata perkataan yang benar. Dengan dua guide line ini 

insyaAllah akan terbentuk anak-anak dengan karakter yang kuat yang mampu 

berperan sebagai generasi shalih pewaris semangat para nabi dan golongan orang-

orang yang sholih. 

  Ke empat anak yang menjadi musuh, tentang hal ini diterangkan Allah 

dalam al-Quran surat at-thaghabun ayat14  

 

 ْٗ ٌْ فَبحْزسَُ ا ىَّنُ ًّٗ ٌْ ػَذُ دِمُ ًَ ْٗ َ ا َٗ  ٌْ اجِنُ َٗ ِْ اصَْ ٍِ  َُّ ا اِ ْٰٓ٘ ُْ ٍَ َِ اَٰ ْٝ ب اىَّزِ َٖ ٰٓبَُّٝ ا َٰٝ ْ٘ رصَْفحَُ َٗ ا  ْ٘ ُْ رؼَْفُ اِ َٗ  ٌْۚ ُٕ

ٌْٞ حِ سٌ سَّ ْ٘ َ غَفُ َُّ اللّٰه ا فَبِ ْٗ رغَْفِشُ َٗ ٌٌ  
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hai orang-orang mukmin, sesungguhnya diantara isteri-isteri mu dan anak-

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap 

mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 

mereka maka sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang. [Q.S 

At-Thaghabun: 14]
38

 

 

       Selanjutnya dalam pandangan umum dalam mengamati dunia keluarga, maka 

akan menemukan beragam pandangan tentang relasi orang tua dan anak, ada 

beberapa pandangan umum tentang cara pandang manusia terhadap anak. 

       Pertama  anak adalah properti, dibeberapa budaya khususnya Indonesia, 

memiliki anak dengan jenis kelamin tertentu dipandang secara positif karena 

dapat menghasilkan kekayaan. Sebagai contoh dalam suatu suku yang 

menerapkan mas kawin sangat besar untuk mempelai wanita keberadaan anak 

perempuan merupakan properti keluarga.  

        Kedua anak adalah sumber kebanggaan, bagi sebagian orang tua, 

membesarkan anak berkaitan dengan kebanggaan keluarga. Mereka menganggap 

bahwa keberhasilan anak-anak dapat mendatangkan kepuasan tersendiri dalam 

diri mereka. 

       Ketiga anak adalah pelampiasan kegagalan masa lalu orang tua, setiap orang 

pasti memiliki harapan cita-cita tertentu, tetapi tidak semua orang berhasil 

mewujudkan harapan tersebut. bagi yang tidak berhasil merealisasikan hal itu 

terutama jika diakibatkan faktor diluar dirinya, misalnya karena faktor ekonomi 

keluarga yang rendah kegagalan ini kadangkala membekas dan menimbulkan 

keinginan yang kuat untuk menebus kegagalan itu melalui anak-anak. 
39

 

b.) Penyaluran syahwat dan penumpahan kasih sayang 

       Sudah menjadi kodrah iradah Allah SWT manusia diciptakan berjodoh-jodoh 

dan dciptakan oleh Allah mempunyai keinginan untuk berhubungan antara pria dan 

wanita seperti  firman Allah SWT pada QS. Ali-Imran ayat 14  

 

خِ  اىْفِعَّ َٗ َٕتِ  َِ اىزَّ ٍِ ْْطَشَحِ  قَ َُ اىْقََْبغِٞشِ اىْ َٗ  َِ اىْجَِْٞ َٗ َِ اىْغَِّبءِ  ٍِ ادِ  َ٘ َٖ َِ ىِيَّْبطِ حُتُّ اىشَّ ْٞوِ  صُِّٝ اىْخَ َٗ
 َٗ خِ  ٍَ َّ٘ غَ َُ آيةِ اىْ ََ ُِ اىْ ْْذَُٓ حُغْ ُ ػِ اللَّّٰ َٗ َٞب ِۖ  ّْ زبَعُ اىْحََٞبحِ اىذُّ ٍَ ىِلَ 

اىْحَشْسِ ۗ رََٰ َٗ  ًِ ّْؼبَ َ الْْ  

Penyaluran cinta dan kasih sayang diluar perkawinan tidak akan menghasilkan 

keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena didasarkan atas 
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kebebasan yang tidak terikat oleh suatu norma. Satu-satunya norma ialah yang 

ada pada dirinya sendiri, sedangkan masing-masing mempunyai kebebasan. 

Pernikahan mengikat adanya kebebasan menumpahkan cinta dan kasih sayang 

secara harmonis dan bertanggung jawab melaksanakan kewajiban.
40

 [Q.S Ali- 

Imran : 74] 

 

c.)    Menimbulkan rasa tanggung jawab  

     Manusia yang telah dewasa mempunyai rasa tanggung jawab dalam dirinya. 

Namun rasa tanggung jawab itu biasanya terpendam pada masa bujangnya. Untuk 

melahirkan atau menggali rasa tanggung jawab itu dibutuhkan sebuah pernikahan, 

dengan pernikahan akan keluar dengan sendirinya rasa yang selama ini terpendam 

sehingga memberikan dampak pada kehidupan seseorang terhadap aktivitas 

kehidupan seorang untuk mencari nafkah bagi keluarganya. 

d.)  Memperpanjang umur 

Menurut penelitian para ahli orang-orang yang menikah mempunyai 

kemungkinan umur yang lebih panjang dibandingkan dengan orang yang belum atau 

tidak menikah, maksudnya disini ialah karena dengan perkawinan menambah 

hubungan silaturahmi maka dia akan selalu dikenang karena pernikahan itu 

walaupun dia telah meninggal. Ada juga yang mengatakan bahwa dengan pernikahan 

akan lahir anak-anak sebagai kelangsungan keturunannya. 

e.) memenuhi naluri kebapak ibuan 

 Ada sebagian orang yang rela mengadopsi anak hanya menyalurkan hasrat 

keibuan atau kebapakan yang melekat dalam dirinya. Maka tidak heran jika dalam 

sebuah lembaga pernikahan terdapat sebuah kebahagiaan batin bagi mereka yang 

telah mempunyai keturunan.
41

 

e.) Memelihara diri dari kerusakan  

Surat ar rum ayat 21 menjelaskan bahwa ketenangan hidup dan cinta serta kasih 

sayang keluarga dapat ditunjukkan melalui pernikahan. orang-orang yang tidak 

melakukan penyaluranya melalui pernikahan akan mengalami ketidakwajaran dan 

dapat menimbulkan kerusakan, entah kerusakan dirinya sendiri atau orang lain 

bahkan masyarakat, karena manusia memiliki nafsu, sedangkan nafsu condong untuk 
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mengajak kepada perbuatan yang tidak baik dengan pernikahan mengurangi 

dorongan yang kuat atau dapat mengembalikan gejolak nafsu seksual.
42

 

 

B. Maslahah Mursalah 

a. Pengertian Maslahah Mursalah 

Maslahat secara etimologi adalah bentuk masdhar dengan arti kata shalaah yaitu 

manfaat atau terlepas dari padanya kerusakan. Secara terminologis, maslahat berarti 

perbuatan-perbuatan yang mendorong kebaikan manusia atu segala sesuatu yang 

bermanfaat bagi manusia baik dalam menghasilkan keuntungan atau masalah 

kemudharatan. Sedangkan mursalah secara etimologis artinya terlepas dari bebas secara 

terminologis berarti terlepas atau terbebas dari keterangan yang menunjukkan boleh atau 

tidak bolehnya dilakukan.
43

 

Menurut Imam al-Ghazali memberikan definisi maslahat menurut makna awalnya 

berarti menarik manfaat atau menolak mudharat/ hal-hal yang merugikan. Akan tetapi, 

bukan itu yang kami kehendaki, sebab meraih manfaat dan menghindar dari madharat 

adalah tujuan mahluk (manusia). Kemaslahatan makhluk terletak pada tercapainya tujuan 

mereka. Tetapi yang kami dengan maslahat ialah memelihara tujuan syara‟/hukum Islam. 

Tujuan hukum Islam yang ingin dicapai dari mahluk atau manusia ada lima yaitu 

memelihara akal, jiwa, keturunan, dan harta mereka. Setiap hukum yang mengandung 

tujuan memelihara ke lima hal ini disebut maslahat, dan setiap hal yang meniadakannya 

disebut mafsadah dan menolaknya disebut mashlahat. Al-Ghazali membagi maslahat 

menjadi tiga: 

Maslahat yang dibenarkan oleh syara‟ kedua maslahat yang dibatalkan dan ketiga 

maslahat yang tidak ada dalil tertentu yang membenarkan atau membatalkannya. Yang 

pertama dapat dijadikan hujjah dan implementasinya kembali kepada qiyas. Yang kedua 

tidak dapat dijadikan hujjah. Sedangkan yang ketiga diperselisihkan yang ketiga inilah 

yang disebut dengan maslahah mursalah. Untuk mempertegas maslahat dalam kategori 

yang ketiga tersebut maslahah mursalah al-Ghazali mengatakan bahwa setiap maslahat 

yang kembali untuk memelihara tujuan syara‟ diketahui dari al-qur‟an sunnah dan ijma‟. 

Maslahat itu tidak keluar dari dalil-dalil tersebut, ia tidak dinamakan qiyas tetapi 

dinamakan maslahah mursalah. Sebab qiyas ada dalil tertentu. Adanya maslahat tersebut 

dikehendaki oleh syara‟ diketahui bukan saja dari satu dalil, namun berdasarkan dalil 
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yang cukup banyak yang tidak terhitung baikdari al-Quran sunnah kondisi dan situasi 

serta tanda-tanda yang yang karenanya dinamankan maslahah mursalah.  

Dapat dipahami bahwa maslahah mursalah menurut Imam al-Ghazali ialah 

mashlahah yang sejalan dengan tindakan syara‟ yang dimaksudkan untuk memelihara 

tujuan syara‟ yakni hukum Islam, tidak ada dalil tertentu yang menunjukkannya, dan 

kemaslahatan itu tidak berlawanan dengan al-Quran, sunnah atau ijma‟. Al ghazali 

bahkan secara luas dalam kitab ushul fiqh nya membahas permasalahan mashlahah 

mursalah, ada beberapa alasan yang dikemukakan al Ghazali terhadap kemaslahatan yang 

dapat dijadikan hujjah dalam mengistinbathkan hukum yakni maslahah itu sejalan dengan 

jenis tindakan-tindakan syara‟, maslahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan 

dengan nash syara‟, maslahah itu termasuk ke dalam kategori maslahah dharuri, baik 

menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan orang banyak dan universal, 

yaitu berlaku sama untuk semua orang.
44

 

 

 

b. Dasar-dasar pemakaian maslahat mursalah 

Ketentuan-ketentuan (hukum-hukum) baru dalam syariat Islam bisa diadakan 

salah seorang faqih berdasarkan prinsip maslahat mursalah dengan berpedoman 

kepada salah satu dari beberapa faktor berikut ini : 

Mewujudkan kebaikan yaitu hal-hal yang diperlukan oleh masyarakat untuk 

menegakkam kehidupan atas dasar yang sebaik-baiknya, seperti mengadakan pajak-

pajak yang adil guna mengahadapi kepentingan umum atau proyek-proyek vital, 

pembatasan harga barang-barang agar membatasi kerakusan pedagang dan menjaga 

kebutuhan orang banyak agar jangan sampai dipermainkan oleh mereka, mengadakan 

aturan-aturan lalu lintas sesudah banyaknya pemakai kendaraan motor dengan 

maksud agar tidak terjadi kecelakaan yang mengakibatkan hilangnya nyawa. 

           Menghindari keburukan yaitu hal-hal yang merugikan manusia, baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai golongan, baik kerugian materil maupun kerugian 

moral. Sebagai contoh ialah penetapan teggang waktu tanpa alasan yang sah sebagai 

dasar untuk menerima gugatan atas sesuatu hak lama agar pengadilan tidak 

mengalami kekacauan dalam mencari-cari kembali perkara yang telah lama berlalu 

dan agar orang banyak suka memperhatikan hak-haknya dengan baik, pemutusan 
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perkawinan antara seorang istri dengan suaminya yang hilang atau pergi tidak 

menentukan (mafqud), dan pemutusan tersebut berdasarkan permintaan istri 

meskipun tidak dapat dibuktikan kematiannya. 

 Menutup jalan Sering perbuatan tindakan yang dilarang dalam syara‟ sebenarnya 

karena bukan dirinya sendiri sebenarnya tidak dilarang melainkan karena 

mendatangkan perbuatan lain meskipun tidak disengaja yang memang benar-benar 

dilarang atau bisa menjadi jalan yang sengaja dipakai (sebenarnya tidak dilarang) 

melainkan karena bisa mendatangkan perbuatan lain meskipun tidak disengaja, yang 

memang benar-benar dipakai orang lain untuk sampai kepada perkara yang dilarang 

yaitu yang terkenal pada masa sekarang dengan nama al ihtiya „alal-qaun. Oleh 

karena itu, setiap jalan atau cara yang dengan sengaja atau tidak sengaja bisa 

mendatangkan kepada larangan-larangan syara‟ dilarang. Baik dalam quran atau 

sunnah banyak kita dapati nash-nash yang menjadi sandaran prinsip penutupan jalan-

jalan. Sebagai contoh istri yang dicerai bain oleh suaminya itu apabila dalam keadaan 

iddah, suami meninggal dunia agar hak menceraikan istri yang diberikan kepada 

suami  tidak dipergunakan olehnya sebagai jalan menghalangi istrinya jangan sampai 

menerima warisan, ketika ia tidak mempunyai harapan hidup dan bermaksud 

merugikan istrinya. 

Perubahan masa diantaranya sebab-sebab yang menimbulkan perubahan hukum-

hukum yang dihasilkan oleh ijtihad ialah adanya perubahan lingkungan dan masa 

yang lain dari pada awaktu terjadinya penetapan hukum tersebut, apakah karena 

penggantian cara-cara hidup seperti timbulnya listrik dan alat-alat mesin yang 

merubah cara-cara hidup, ataukah karena kerusakan ahlak manusia. Sebagai contoh 

adalah tentang penyewaan tanah-tanah wakaf oleh fuqaha-fuqaha angkatan lama 

penyewaan tanah-tanah wakaf dibolehkan, baik lama atau sebentar. Akan tetapi 

setelah banyak terjadi ketikdakjujuran orang-orang yang mengurusi harta wakaf 

dengan bekerja sama dengan orang-orang instansi yang mengawasi wakaf, maka 

fuqaha angkatan kemudian (mutakhirin) yang tidak memperbolehkan penyewaan 

tanah wakaf untuk masa yang lebih dari satu tahun bagi bangunan-bangunan atau 

lebih dari tiga tahuun bagi tanah-tanah pertanuan, sebab dikhawatirkan penyewa 

mengaku hak milik atas tanah wakaf akan tetapi dengan adanya pembaharuan 

perjanjian sewa menyewa untuk masa yang pendek maka akan menghalag-halangi 

tumbuhnya kemungkinan tersebut. 



22 

 

c. Syarat-syarat berhujjah dengan maslahat mursalah  

Untuk menjadikan maslahah mursalah sebagai hujjah harus memenuhi tiga syarat 

sebagai berikut, yakni : 

Maslahah tersebut haruslah maslahat yang haqiqi (sejati) bukan hanya 

berdasarkan whm (pikiran saja). Artinya bahwa membina hukum berdasarkan 

kemaslahatan itu haruslah benar-benar dapat membawa manfaat dan menolak 

kemudharatan. Akan tetapi kalau hanya sekedar berdasarkan perkiraan akan adanya 

kemanfaatan dengan tidak mempertimbangkan kemadharatan yang bakal timbul, 

maka pembinaan hukum semacam itu adalah berdasarkan whm saja dan tidak 

dibenarkan oleh syariat. Misalnya menyerahkan hak mentalaq istri pada hakim dalam 

semua keadaan yangs sebenarnya mentalaq itu adalah ditangan suami. 

Kemaslahatan hendaklah kemaslahatan yang umum, bukan kemaslahatan 

yang khusus untuk perseorangan karena itu harus dapat dimanfaatkan oleh orang 

banyak atau dapat menola kemudharatan yang menimpa orang banyak. 

Kemaslahatan itu tidak bertentangan dengan dasar-dasar yang telah 

digariskan oleh nash atau ijma. Oleh karena tidak dianggap suatu kemaslahatan 

mempersamakan anak laki-laki dengan anak perempuan dalam hal menerima 

warisan. Karenyang demikian itu bertentangan dengan dasar yang telah ditetapkan 

oleh syariat
45

 

 

C. M   ṣid Asy-sy rī‘ h 

Para ulama menyadari bahwa al-Qur‟an dan hadits yang menjadi sumber baku 

dalam penetapan hukum tidak akan pernah lagi mengalami penambahan kuantitas dan 

kualitas pasca periode Rasulullah wafat. Pada saat yang sama seiring dengan 

kompleksnya problematika yang dihadapi umat Islam banyak realitas ditengah 

masyarakat yang menumbuhkan status hukum fiqh. Maka untuk merespon 

perkembangan masalah yang dihadapi umat Islam setelah periode Rasulullah, para 

ulama telah bersepakat untuk mengembangkan perangkat ijtihad. Bahwa segala bentuk 

ketentuan hukum didasarkan pada al-Qur‟an dan hadits dengan mengacu kepada 

rumusan maqāṣid asy-syarī„ah. 

Secara etimologi maqāṣid asy-syarī„ah terdiri dari dua kata maqāṣid dan syarī„ah, 

maqāṣid merupakan bentuk plural dari maqshud yang berarti niat, kehendak, maksud 
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dan tujuan. Sedangkan akar katanya berasal dari kata verbal qashada, yang berarti 

menuju, bertujuan, berkeinginan, dan kesengajaan. Sementara itu kata maqāṣid dapat 

diartikan sebagai tujuan, sedangskan syarī„ah merupakan jalan menuju sumber air 

sebagai sumber kehidupan. Secara terminologi syarī„ah adalah segala ketentuan Allah 

yang disyariatkan kepada hamba-Nya yang mencakup akidah, akhlak, ibadah dan 

muamalah. Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, syarī„ah mengalami penyempitan 

makna, yaitu hanya terbatas pada hukum yang mengatur hubungan manusia dengan 

Tuhannya, dan hubungan manusia dengan manusia.
46

 

 Pengklasifikasian maqashid ini sangat penting karena akan membantu dalam 

proses identifikasi maqashid bagi seorang praktisi hukum dalam memahami dan 

menerapkannya dalam proses istinbath hukum melalui pendekatan maqashidi. salah 

satu barometer pembagian Maqashid al Sya riah adalah dengan klasifikasi sebagai 

berikut :  

a. Dilihat dari sisi keasliannya maqashid al syari‟ah terbagi menjadi dua 

1. Al Maqasid Al Ashliyah : ialah tujuan-tujuan dari segala sesuatu yang 

pelaksanaannya wajib bagi mukallaf. Contoh dari maqasid ini adalah; pernikahan 

dengan maksud menghasilkan keturunan. Dengan adanya pernikahan, tentunya akan 

menjadi jalan untuk memperoleh keturunan yang merupakan tujuan utama dari 

pernikahan. Sedangkan istimta‟ (melampiaskan hasrat biologis), membina keluarga 

yang sakinah, mawaddah, warahmah (bahagia dan sejahtera) merupakan beberapa 

tujuan yang mengikuti tujuan uatama di atas (mendapatkan keturunan). Begitu juga 

mengamalkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, tujuan pokokknya adalah ta‟abbud 

(beribadah) kepada Allah swt. Sedangkan mendapat kedudukan dimata manusia, 

pekerjaan yang menghasilkan materi, dan lain sebagainya adalah merupakan tujuan 

pengikut dari tujuan utama di atas.
47

 

2. Al Maqasid At Tabai'yah : sebagai tujuan yang memperhatikan hawa nafsu, 

kecenderungan dan tabiat manusia, sebagaimana tujuan memenuhi kebutuhan fakir 

miskin dalam ibadah zakat. Hal ini disebabkan karena kebijaksanaan Allah yang 

maha mengetahui menghendaki segala sesuatu yang ada di dunia ini, baik yang 

bersifat ukhrawi maupun duniawi agar berlangsung mempertimbangkan kebutuhan 
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manusia dan untuk memelihara kemaslahatan mereka. Maqashid taba‟iyyah dalam 

permasalahan dalam pensyari‟atan nikah seperti keinginan istimta‟, ini merupakan 

tujuan yang mengikuti tujuan asli yaitu memelihara keturunan, Allah menjadikan 

tujuan ini sebagai kodrat dalam diri manusia, sebagai pendorong mereka untuk 

mewujudkan maqshad al ashli (tujuan utama).
48

 

b. Dilihat dari sisi jangkauannya maqashid al syari‟ah terbagi menjadi dua 

1.      Al Maqasid Al Amah : Makna dan hikmah yang selalu diperhatikan oleh As Syari' 

(Allah dan rasul-Nya) dalam setiap atau mayoritas proses tasyri' (pensyari'atan), 

seperti Ad Dharuriyat (kemaslahatan primer). Tujuan-tujuan yang diperhatikan dan 

hendak diwujudkan oleh syariat di seluruh atau mayoritas bab-bab hukumnya. 

Contoh: penyebaran rahmat bagi alam semesta (QS: Al-Anbiya:107), Penegakan 

keadilan (Qs. An-Nahl: 90), menghilangkan kesulitan atau memudahkan( QS. Al-

Baqarah: 185) 

2.      Al Maqasid Al Khassah : Makna dan hikmah yang diperhatikan pada bab atau 

hukum tertentu, seperti tujuan menghapus intimidasi kaum perempuan dalam fikih 

usrah (keluarga), tujuan membuat jerah dalam Al Jinayat (kriminal) dan tujuan 

mengantisipai penipuan dalam Al Mu'amalah Al Maliyah (transaksi)  

c. Dilihat dari sisi tingkatan maqashid syari‟ah terbagi menjadi tiga 

1. Dharuriyat : Kemaslahatan yang dibutuhkan oleh seluruh umat manusia, apabila 

tidak dipenuhi maka akan sangat berpengaruh pada tatanan kehidupan, bisa berakibat 

fatal. 

Termasuk kedalam dharuriyat adalah 5 aspek yaitu 

Pemeliharaan agama adalah sebagai prioritas utama, tidak ditemukan banyak 

dalil untuk mengatakan agama yang menjadi prioritas pertama, apalagi jika 

dihubungkan dengan manusia yang akan melaksanakan agama itu. Dilihat dari satu 

sisi, secara logis tentu saja nyawa manusia (al-nafs) yang mesti diprioritaskan, karena 

agama tidak akan tegak apabila tidak ada manusia yang menjalankannya. Sebaliknya 

manusia akan tetap hidup walaupun tidak ada agama (berjihad) walaupun harus 

mengorbankan harta dan jiwanya dalam Qs. At-taubah QS At-taubah [9]: 41 Ayat ini 

yang menjadi dasar utama bagi ulama untuk menempatkan pemeliharaan agama di 

atas pemeliharaan jiwa dan yang lainnya.  
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ذُٗ   ِٕ جَب َٗ صِقبَاً   َٗ ّْفِشُٗا خِفبَفا ب  َُ ا ٘ َُ ٌْ رؼَْيَ ُ ْْز ُْ مُ ٌْ إِ ْٞشٌ ىنَُ ٌْ خَ ىِنُ
ِ ۚ رََٰ ٌْ فِٜ عَجِٞوِ اللَّّٰ ّْفغُِنُ أَ َٗ  ٌْ اىِنُ َ٘ ٍْ َ ا ثِأ  

 Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 

berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 

adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. At-Taubah [9]: 41)
49

 

a. Memelihara Agama (hifẓ al-dīn) 

Menjaga dan memelihara agama berdasarkan kepentingannya 
50

yaitu 

melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud menghindari kesulitan, seperti 

shalat jama‟ dan Qashar bagi musafir, begitu juga kebolehan berbuka puasa bagi 

mereka. Kalau ketentuan ini tidak dilaksanakan tidak mengancam eksistensi 

agama, Cuma dapat mempersulit pelaksanaannya. 

 Dalam hal pernikahan hal ini untuk meningkatkan ibadah kepada Allah 

dan berbuat baik kepada sesama manusia, dari sudut pandang ini rumah tangga 

ialah salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat 

dan amal-amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istripun termasuk 

ibadah sedekah. 

b. Memelihara Jiwa (hifẓ al-nafs), 

Pemeliharaan jiwa merupakan prioritas selanjutnya setelah agama, 

kehidupan jiwa merupakan pokok dari segalanya karena segalanya dalam 

kehidupan di dunia ini bertumpu pada jiwa. Oleh karena itu, jiwa harus dipelihara 

eksistensi dan tingkatan kualitasnya dalam rangka jalbul manfaat.
51

 Dalam al-

Qur‟an juga menjelaskan ayat yang memerintahkan memelihara jiwa dan 

kehidupannya. Diantaranya surat At-tahrim ayat 6: 

َٕب اىَّْ  قُ٘دُ َٗ ا  ٌْ َّبسا  يِٞنُ ْٕ أَ َٗ  ٌْ ّْفغَُنُ ُْ٘ا قُ٘ا أَ ٍَ َِ آ ب اىَّزِٝ َٖ لًَئنَِخٌ غِلًَظٌ َٝب أَُّٝ ٍَ ب  َٖ ْٞ اىْحِجَبسَحُ ػَيَ َٗ بطُ 

 َُ شُٗ ٍَ ب ٝؤُْ ٍَ  َُ َٝفْؼيَُ٘ َٗ  ٌْ ُٕ شَ ٍَ ب أَ ٍَ  َ َُ اللَّّٰ ًَ ٝؼَْصُ٘  شِذاَدٌ 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim [66]: 6) 

 

Ayat diatas dipahami sebagai bentuk perintah suami sebagai kepala rumah 

tangga untuk menjaga diri dan keluarganya dari api neraka. Pengaplikasian ayat 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari yaitu menjaga diri sendiri dengan 
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menjalankan ketaatan atas aturan agama dan menjaga keluarga dengan 

memerintah mereka untuk membiasakan diri senantiasa melaksanakan perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya, sehingga mereka diselamatkan dari api neraka. 

Membimbing seluruh anggota keluarga agar jangan sampai berbuat kejahatan 

maksiat dan dosa besar.  

 Tidak ada pembenaran dari ketentuan Islam untuk mempermainkan jiwa 

orang lain dan juga jiwa sendiri. Allah SWT memiliki kekuasaan mutlak terhadap 

nyawa orang lain, tidak ada yang berhak melepaskannya dari diri seseorang 

kecuali Allah SWT. Ketika ada orang yang mendahului kekuasaan Allah dengan 

melenyapkan nyawa orang lain, tentu saja di sampung menghilangkan eksistensi 

jiwa seseorang juga sudah mendahului apa yang tidak pantas dilakukannya 

dihadapan Allah SWT. Oleh karena itu Allah mengancam orang yang membunuh 

orang lain dengan sengaja dengan hukuman berat dimasukkan ke dalam neraka 

jahanam dan dianggap sudah membunuh semua orang. Tidak hanya pembunuhan 

sengaja, pembunuhan yang dilakukan dengan tidak sengaja pun diancam dengan 

hukuman kafarat. Begitu juga dalam bentuk lain yang tidak mematikan, tetapi 

cukup membuat terancamnya eksistensi nyawa orang lain, Allah juga 

mensyariatkan qisas dalam hal itu. Itulah sebab nya dalam syariat Islam 

penganiayaan juga termasuk hal yang qisas, yaitu dibalas sejalan atau setimpal 

dengan apa yang dilakukannya.
52

 

c. Memelihara Akal (hifẓ al-aql), 

Akal adalah ciri khas yang dimiliki manusia yang membedakannya dengan 

binatang. Manusia hidup dengan akalnya berpikir dengan akalnya, mencari jalan 

keluar dari permasalahannya dengan akalnya, dan berbagai fungsi akal lainnya 

ketika akal terganggu, maka terganggulah perjalanan hidupnya sebagai manusia. 

adapun ketika seseorang tidak memelihara akalnya, maka tentunya kehidupannya 

tidak semanis orang yang punya akal. Dalam hal ini adakalanya ia kehilangan 

akal sama sekali, atau ada akal tapi kurang memadai, dan sebagainya. Dalam 

hidupnya orang yang seperti ini tidak akan bahagia, atau tatanan kehidupannya 

rusak. Oleh karena itu dalam kaitannya dengan pemeliharaan akal ini Allah SWT 
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membuat aturan-aturan tertentu baik berupa perintah maupun larangan-larangan 

yang ditujukan untuk memelihara dan melindungi akal manusia.  

Keterkaitannya dengan pernikahan, hal tersebut menimbulkan naluri 

kebapakan dan keibuan yang menumbuhkan pula perasaan cinta dan kasih 

sayang, sikap rajin yang sungguh-sungguh dalam bekerja karena adanya rasa 

tanggung jawab terhadap keluarganya.
53

 

d. Memelihara Keturunan  (hifẓ al-nasl) 

Memelihara keturunan adalah salah satu dari dharuriyah al-khams yaitu 

sebagai salah satu tujuan syariat Islam untuk memelihara keturunan tersebut, 

Islam menyerukan kepada pengikutnya untuk melaksanakan perkawinan yang 

sah. Tanpa perkawinan yang sah, tidak akan langgeng wujud manusia dimuka 

bumi ini. Sedangkan, dengan perkawinan manusia berkembang melalui lahirnya 

anak laki-laki dan anak perempuan. Allah menerangkan tujuan perkawinan dalam 

firmannya 

ٌْ أصَْ  ّْفغُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُ جَؼوََ ىنَُ اللَّّٰ َِ اىطَِّّٞجَبدِ ۚ َٗ ٍِ  ٌْ سَصَقنَُ َٗ حَفذَحَا   َٗ  َِ ٌْ ثَِْٞ اجِنُ َٗ ِْ أصَْ ٍِ  ٌْ جَؼوََ ىنَُ َٗ ب  اجا  َٗ
 َُ ٌْ ٝنَْفشُُٗ ُٕ  ِ ذِ اللَّّٰ ََ ثِْؼِْ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ  أفََجِبىْجَبغِوِ ٝؤُْ

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 

bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 

bathil dan mengingkari nikmat Allah? [Q.S An-nahl : 72]
54

 

 

               Dalam alqur‟an tafsirnya disebutkan bahwa ayat tersebut menjelaskan nikmat 

Allah berupa pencipatan pasangan bagi laki-laki dari jenis mereka sendiri. 

Pasangan-pasangan tersebut merupakan mitra dalam kerja sama membina keluarga 

dan masyarakat. Dengan pasangan tersebut, manusia dapat memiliki keturunan 

untuk memelihara dan mengembangkan jenis manusia dalam mengemban tugas 

sebagai khalifah Allah di muka bumi ini. Dialah yang telah memberi rezeki mereka 

dalam  makanan dan minuman yang baik dan berguna. Oleh karena itu, manusia 

tidak boleh takut bila menemukan kesulitan memperoleh rezeki karena anak. tugas 
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mereka adalah mendidik anak tersebut agar mampu, nantinya setelah dewasa untuk 

menjalankan tugasnya sebagai khalifah dibumi. 

  Menurut Ibnu Katsir yang dikutip oleh Zaprulkhan dalam ayat 72 an-Nahl 

tersebut Allah menceritakan aneka nikmat yang dianugrahkan kepada hamba-Nya, 

yaitu dia menjadikan bagi mereka istri-istri dari jenis mereka sendiri. Andaikan dia 

memberi istri dari jenis lain maka tidak akan terwujud keharmonisan, cinta, dan  

kasih sayang. Namun, karena kasih sayang-Nya, Dia menciptakan manusia terdiri 

satas laki-laki dan perempuan yang berpasangan-pasangan. Kemudian menciptakan 

anak dan cucu dari perkawinan mereka tersebut. 

 Selanjutnya Ibnu Abbas menafsirkan kalimat baniina wa hafadah dalam ayat 

tersebut dengan Allah menciptakan anak-anakmu sehingga mereka dapat 

melayanimu, mengerjakan urusan mu, membantumu dan berkhidmat kepadamu. 

Berdasarkan ayat 72 surat an-Nahl yang ditafsirkan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ayat tersebut menggaris bawahi nikmat perkawinan dan anugrah keturunan. 

Allah mensyariatkan perkawinan dalam Islam untuk tujuan-tujuan yang mulia, 

antara lain adalah untuk memelihara keturunan. 

       Dengan perkawinan yang sah, anak-anak akan mengenal ibu, bapak dan nenek 

moyangnya. Mereka akan merasa tenang dan damai dalam masyarakat, karena 

keturunan mereka jelas. Masyarakatpun menemukan kedamaian karena tidak ada 

dari anggota mereka yang mencurigai nasab dan keturunannya. Sebaliknya, pada 

kelompok masyarakat yang rusak yang disebabkan dekadensi moral, free sex, dan 

perilaku menyimpang lainnya, anak-anak yang tidak mengetahui nasab 

keteurunannya akan merasa hina dan tidak berguna. 

  Karena pentingnya perlindungan terhadap keturunan, bila terjadi 

perceraian antara ibu dan ayahnya dalam perkawianan, maka Islam telah 

menetapkan hak kepada ibu untuk memelihara anak tersebut sebelum umur tujuh 

tahun. Setalah itu ia boleh memilih apakah mengikuti ibu atau ayahnya, dengan 

syarat bahwa ibu dan ayanya yang dipilih berkompeten menurut haki. Anak yang 

sakit atau cacat mental masih kecil maupun sudah baligh lebih berhak untuk 

dipelihara ibunya karena anak tersebut memerlukan orang yang merawatnya. Untuk 

hal itu ibulah yang lebih mengetahui urusan ini, dan lebih sayang kepadanya dari 

pada lainnya. Dalam memelihara keturunan ayah dan ibu
55

 bertanggung jawab atas 
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pendidikan, kesejahteraan, kesehatan dan lain-lain yang dibutuhkan oleh anak-

anaknya.
56

 

  Termasuk memelihara keturunan dalam ajaran Islam ialah bahwa janin 

yang berada dalam rahim tidak boleh digugurkan (aborsi) kecuali dalam keadaan 

darurat, yaitu bahwa kehamilan tersebut akan mengancam jiwa sang ibu. Maka 

dalam hal ini yang dipertahankan adalah jiwa sang ibu. Karena ibu tersebut sudah 

punya kewajiban-kewajiban terhadap Allah, dirinya dan keluarganya. Sedangkan 

janin belum punya tanggung jawab apapun. 

       Selanjutnya perlu dipertegas bahwa mempunyai keturunan juga merupakan 

salah satu tujuan perkawinan, disamping tujuan-tujuan lain. Oleh sebab itu, diatur 

hubungan seorang laki-laki dan perempuan dalam bentuk perkawinan. Hal ini 

dimaksudkan agar mereka memperoleh anak cucu yang akan meneruskan garis 

keturunan mereka. Dengan lembaga perkawinan, Allah SWT mengakui garis 

keturunan tersebut, begitu juga dengan masyarakat. 

       Akan tetapi ketika lembaga perkawinan tidak diindahkan maka Allah SWT 

tidak akan mengakui garis keturunan tersebut, termasuk masyarakatnya. Akibatnya, 

secara vertical (Allah SWT) dan horizontal (masyarakat) tidak ada kehormatan 

yang dimiliki berkenaan dengan keturunan yang dihasilkan tersebut. Ketika 

keturunan jelas, maka akan ada hukum-hukum selanjutnya yang berhubungan 

dengan itu seperti hubungan kewarisan, kekerabatan, dan sebagainya. Oleh karena 

itu, pemeliharaan keturunan merupaka salah satu pokok yang harus dipelihara 

manusia.
57

 

e. Memelihara Harta (hifẓ al-māl)  

          Harta merupakan sesuatu yang menunjang kehidupan manusia di atas dunia 

dan juga untuk meraih kebahagiaan di akhirat. Dengan harta orang dapat 

mendapatkan apa yang ia mau, dengan harta orang dapat menjalankan ibadah dengan 

baik dan sempurna. Oleh karena itu, Islam mengakui hak milik pribadi, karena hak 

milik itu akan membahagiakan seseorang hidup didunia. Sebaliknya oranng yang 

tidak mempunyai harta biasanya tidak akan mendapatkan apa yang ia mau dapatkan 

dengan mudah dan gampang. Hidupnya akan terasa sulit dan bahkan menyusahkan 

orang lain. Begitu juga ia tidak dapat menunaikan ibadah-ibadah yang berkaitan 

dengan ketersediaan harta seperti zakat dan haji. 
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          Itulah sebabnya harta menjadi penopang kehidupan yang sangat penting dan 

diakui oleh Allah SWT untuk dimiliki oleh manusia. Oleh karena itu, Allah SWT 

memerintahkan kepada manusia untuk mencari harta dan melarang mengambil harta 

orang lain. 

2. Hajiyat 

Berbeda dengan dharuriyat, hajiyat bukanlah hal-hal yang esensial, melainkan 

hal-hal yang perlu diperhatikan untuk menghindarkan manusia dari kesulitan dalam 

hidupnya. Jika kebutuhan tidak terpenuhi hanya menimbulkan kesulitan tidak sampai 

fatal akibatnya. 

Maqasid hajiah“Al mashalih al hajiyah” yang memiliki arti kemashlahatan yang 

dibutuhkan. Seperti kemashlahatan transaksi jual-beli, pertanian, kerjasama dalam 

perdagangan. Sebagai contoh dari maqasid hajiyah adalah; diperbolehkannya 

memakai sutera bagi orang yang terkena penyakit kulit. Hal ini dikarenakan jika ia 

tidak memakai sutera akan mengakibatkan penyakitnya bertambah parah. Begitu juga 

dibolehkannya salam (akad pesan memesan), sewa-menyewa, muzara‟ah 

(pemanfaatan pertanian dengan cara pemilik tanah memberikan alat, benih dan hewan 

kepada yang hendak menanaminya dan hasilnya akan dibagi sesuai kesepakatan 

bersama), mudharabah (kongsi), qiradh (investasi), dan sebagainya. Dan Juga 

kebolehan qashar (meringkas) shalat bagi musafir, berbuka bagi orang yang sakit, 

melihat aurat dengan sebab tertentu, dan lain-lain.
58

 

Tahsiniyat adalah hal-hal yang berkaitan dengan etika yaitu melakukan hal-hal 

yang pantas dan menjauhi hal-hal yang tidak pantas. Termasuk dalam kelompok ini 

adalah melaksanakan ibadah sunnah makan dan minum dengan cara yang baik, 

menghindarkan diri dari mendengarkan sesuatu yang tidak bermanfaat. Tujuan yang 

dilandaskan pada barometer kebutuhan manusia yang bersifat sebagai pelengkap atau 

penyempurna. Dinamakan maqasid tahsiniyah tidak lain karena posisinya sebagai 

supelmen dalam kehidupan manusia sekaligus memperindah interaksi sosial diantara 

mereka. Contoh maqasid tahsiniyah seperti; menjaga kebersihan tubuh, menutup 

aurat, memakai parfum sesuai ketentuan syari‟at, kode etik pada saat kita makan, 

minum, berpakaian, dan lain sebagainya. 
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BAB III 

           PENDAPAT  NUR ROFIAH TENTANG CHILDFREE SEBAGAI 

KEADILAN BAGI PEREMPUAN DALAM PERNIKAHAN 

 

A. Biografi Nur Rofiah 

          Nur Rofiah lahir di Randudongkal Pemalang  Jawa Tengah  6 September 

1971.
59

 Merupakan putri dari pasangan Qusyaeri (ayah) dan Seha (ibu). Nor Rofiah 

seorang akademisi dan tokoh perempuan muslim. saat ini berstatus dosen PNS 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah yang diperbantukan sebagai pengajar di 

Pascasarjana Perguruan Tinggi Ilmu Al-Quran (PTIQ) Jakarta.  

          Nur Rofiah dikenal sebagai salah satu pegiat kajian keadilan gender dalam 

Islam yang secara teratur mengadakan kegiatan kajian, baik secara daring maupun 

luring. Kajian Rofiah yang telah dimulai sejak pertengahan 2019 ini diberi nama 

Ngaji Keadilan Gender Islam (Ngaji KGI). Ia juga menjadi salah satu pemateri utama 

dalam Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) pertama pada 2017 yang 

diselenggarakan di Pesantren Kebon Jambu, Babakan, Cirebon, Jawa Barat.
60

 

 

Riwayat Pendidikan 

1) SDN Randudongkal 

2) MTS Khoiriyah Hasyim Seblak Jombang Jawa Timur   

3) MA Khoiriyah Hasyim Seblak Jombang Jawa Timur   

4) S1 jurusan Tafsir Hadis Fakultas IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta 

5) S2  Ilmu Tafsir di Universitas Ankara Turki  

6)  S3 Ilmu Tafsir di Universitas Ankara Turki  

 

Karya Nur Rofiah 

1. Nalar Kritis Muslimah (Buku Mandiri) 

2. Fundamentalisme dan Dampaknya terhadap Kesehatan Reproduksi dan 

Seksualitas (Kontributor). 

3. NU Melawan Korupsi (Tim Perumus). 
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4. Dari Syariah Menuju Maqashid (Kontributor) 

5. Memecah Kebisuan: Agama Mendengar Suara Perempuan Korban Kekerasan 

(Penulis). 

6. Kembang Setaman Perkawinan. 

7. Anak Perempuanku Pengantinku (Kontributor). 

Organisasi  

1) Rahima 

2) Fatayat Nahdlatul Ulama‟ 

3) LKK NU 

4) Alimat 

Pendiri Ngaji Keadilan Gender Islam 

          Ngaji KGI (Keadilan Gender Islam) adalah forum pengajian  yang digagas dan 

dimotori oleh  Nur Rofiah  doktor lulusan Turki dan dosen PTIQ Jakarta yang 

belakangan naik daun menyusul  semakin populernya Ngaji KGI di dunia maya. 

Menggeluti metodologi tafsir Al-Qur‟an dan concern dengan isu perempuan, Bu Iik, 

sapaan akrabnya, mengaku gelisah dengan berbagai cara pandang negatif terhadap 

kaum perempuan yang ironisnya banyak muncul dari pandangan kegamaan. Karena 

itu, ia berkeinginan membekali teman-teman yang bergerak di isu gender dengan ilmu 

alat untuk merespon tafsir yang bias gender, setidaknya untuk memahami peta 

penafsiran agar bisa melihat peluang dan tantangannya. Ia menyuarakan perspektif 

yang lebih sadar gen der dan berlandaskan keadilan hakiki, bukan semata keadilan 

formal yang semu, dalam pandangan Islam. Inisiatifnya perihal keadilan hakiki yang 

berasal dari integrasi pengalaman biologis dan sosial perempuan ini pertama kali ia 

gaungkan pada Kongres KUPI pertama tahun 2017. 
61

  

          Ngaji KGI kemudian mulai melebarkan sayapnya. Forum ini sempat 

dilaksanakan secara tatap muka di berbagai kota. Debutnya digelar di Universitas 

Nahdlatul Ulama‟ Yogyakarta pada pertengahan 2019 dan dilanjutkan dengan 

beberapa sesi Ngaji KGI tatap muka di Jakarta dan kota-kota sekitarnya. Selama 

Ramadhan 2019, Ngaji KGI tatap muka  berhasil digelar di 9 kota dengan model 

mandiri dan swadaya. Selang setahun, pada Bulan Ramadhan 2020, Ngaji KGI mulai 
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digelar daring melalui platform Skype sehingga aksesibilitasnya semakin luas dan 

menjangkau para peserta dari seluruh wilayah Indonesia bahkan luar negeri.  Sebelum 

kemudian berpindah ke laman daring karena dampak pandemi Covid-19, Ngaji KGI 

daring sebenarnya sudah dilakukan via Whatsapp Group (WAG) di mana secara rutin, 

digelar diskusi mingguan yang diawali paparan materi melalui narasi teks dan atau 

pesan suara (belakangan juga merambah podcast) dari Bu Iik.  

          Merebaknya pandemi Covid-19 memberikan hikmah tersendiri bagi Ngaji KGI. 

Trend webinar juga diikuti oleh Ngaji KGI dengan menggandeng CMM (Cak 

Masykur Management) dan tim admin cekatan yang sudah sejak awal mendampingi 

forum ini. Sebagian besar sesi digelar via Zoom dan sebagian lain melalui Google 

Meet. Partisipanpun semakin membludak dan datang dari berbagai penjuru serta latar 

belakang. Beberapa peserta laki-laki juga tampak meramaikan forum yang meski tak 

berbayar, tetap mengharuskan para pesertanya disiplin dan berkomitmen ini. Forum 

ini sempat diliburkan pada rentang September hingga Oktober 2020 namun 

sebelumnya pada Agustus 2020, digelar Ngaji KGI Maraton Seri 1, 2 dan 3. 
62

 

Seiring waktu, kurikulum Ngaji KGI mengalami perbaikan dan perkembangan. 

Selain menggelar Stadium General bertajuk “Perempuan sebagai Subyek Pengetahuan 

Keislaman,” tim admin juga melaksanakan platform Ngaji KGI Serial dengan 3 tema 

besar. Menurut Bu Iik, sesi serial inilah yang merupakan inti dari KGI. Serial pertama 

bertajuk “Peta Peluang dan Tantangan Keadilan Gender Islam” dengan dua materi, 

yakni Konsep Keadilan Hakiki Perempuan dan Revolusi Islam atas Kemanusiaan 

Perempuan. Seri kedua bertajuk Relasi Gender dalam Bahasa Arab dan Tafsir dengan 

materi Relasi Gender dalam Bahasa Arab dan Relasi Gender dalam Tafsir, sementara 

materi ketiga berjudul Islam dan Kemanusiaan Penuh Perempuan. Seri terakhir 

selanjutnya terbagi menjadi dua materi, yakni Islam sebagai Sistem Ajaran 

Pemanusiaan Penuh Perempuan dan Islam dalam Perspektif Keadilan Hakiki 

Perempuan. Bahwa sebelum adanya sistem dan kategorisasi kurikulum semacam ini, 

materi-materi dalam sesi serial, utamanya yang pertama, memang  selalu ia 

sampaikan, termasuk dalam moment KGI tatap muka. Belakangan, barulah terpikir 

untuk melanjutkan dengan dua seri selanjutnya. Alur yang demikian menunjukkan 

bahwa struktur kurikulum Ngaji KGI benar-benar lahir dari perenungan metodologis 
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yang mendalam. Setelah adanya sesi ketiga, misalnya lagi, barulah tiga seri tersebut 

dianggap cukup sebagai metode dasar penafsiran yang berspektif keadilan gender 

Islam hakiki. Karena itulah,  peserta yang berhasil menyelesaikan tiga serial ini 

disebut peserta tuntas. Sesi serial seringkali dilengkapi dengan sesi pendalaman 

materi sehingga peserta yang sudah mengikuti suatu materi tertentu dapat kembali 

mengikutinya lagi. Program ini tidak wajib diikuti dan bersifat pilihan, tidak seperti 

materi utama yan g keikutsertaan di setiap sesinya menjadi prasyarat untuk mengikuti 

sesi berikutnya. 

B. Childfree 

1. Pengertian Childfree 

Childfree merupakan keputusan untuk tidak memiliki keturunan secara 

sengaja.
63

Pada perkawinan yang bersifat individual kehadiran anak bukan lagi 

menjadi tujuan utama perkawinan karena pasangan lebih fokus pada upaya memenuhi 

kebutuhan afeksi dan pengembangan diri perubahan cara pandang terhadap 

perkawinan tersebut juga memungkinkan adanya penerimaan terhadap kondisi 

pernikahan tanpa anak sehingga dapat mengurangi beban dan tekanan. Keputusan 

egois kerap diluncurkan untuk orang-orang yang mempunyai prinsip childfree dalam 

hidupnya. Keputusan childfree merujuk atas dasar suka rela dari kedua pasangan  

tanpa ada paksaan dari pihak manapun termasuk perempuan yang kodratnya 

melahirkan keturunan.
64

 Maka dapat disimpulkan bahwa childfree merupakan 

keputusan pasangan antara suami dan istri yang memilih untuk tidak memiliki anak 

kandung maupun anak angkat.
65

 Berbeda dengan childless yang tidak memiliki 

kemampuan secara kesehatan medis untuk mendapatkan keturunan baik karena faktor 

fisik, penyakit berat atau biologis. 

2. Sejarah Childfree 

Perjuangan untuk menegakkan keadilan dan kesetaraan hak antara laki-laki dan 

perempuan merupakan bagian dari permasalahan yang sampai saat ini menarik untuk 

dibicarakan. Dikatakan menarik karena hampir dalam setiap interaksi yang terbangun 
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dikalangan masyarakat, masih saja terjadi pola hubungan yang menindas terhadap 

perempuan. Gambaran penindasan yang dialami kaum perempuan tersebut 

mendorong lahirnya berbagai gerakan untuk memperjuangkan keadilan dan 

kebebasan terhadap perempuan. Gerakan tersebut dikenal dengan nama gerakan 

feminisme.  

Menurut tokoh feminisme modern dan ahli filsafat Simone de Beauvoir 

berpendapat sangat menolak memaksa perempuan sebagai seorang ibu, seorang istri 

serta seorang wanita yang lemah lembut dan rapuh. Beauvoir mendorong para 

perempuan untuk menemukan jati dirinya melalui kebebasan tanpa adanya paksaan 

atau standar yang diberikan kepadanya, meskipun perempuan dan laki-laki berbeda 

seluruh  individu memiliki hak yang sama dalam aspek kehidupan. Perempuan 

seharusnya sadar untuk menentukan kebebasan nya perempuan berhak untuk dapat 

bekerja sesuai keinginannya, menempuh pendidikan setinggi-tingginya dan berhak 

menolak dirinya untuk dijadikan objek, namun tidak semua perempuan memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengklaim kebebasannya.
66

 

Salah satu gagasan dari gerakan feminisme adalah childfree, ide yang digagas 

oleh kaum feminis sebagai implementasi body right atau body politic bahwa 

perempuan berhak atas tubuhnya, reproduksinya, hak untuk hamil, melahirkan dan 

menyusui. Perempuan mutlak bebas menentukannya sebagai bentuk kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan.
67

 Pada tahun 1971, penulis feminis Ellen Peck menerbitkan 

sebuah buku berpengaruh berjudul the baby trap, yang menentang peran ibu yang 

membatasi diberikan kepada wanita. Ellen Peck menulis bahwa bagi banyak wanita, 

melahirkan anak “menandai akhir dari petualangan, pertumbuhan, seksualitas, 

kehidupan itu sendiri. Istilah childfree ini awalnya digunakan pada tahun 1972 oleh 

Organisasi Nasional  Non Parents, Organisasi Nasional Non Parents didirikan oleh 

aktivis dan jurnalis bernama Ellen Peck bersama dengan aktivis lingkungan hidup 

bernama Shirley Radl. Organisasi nasional non parents merupakan organisasi  non 

profit yang membela hak-hak Amerika bahwa tidak punya anak adalah pilihan. 

Organisasi tersebut dianggotai oleh orang-orang berkulit putih, kelas tengah dan 

heteroseksual. Tidak hanya perempuan kelompok ini juga mencakup sejumlah besar 
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pria dan juga anggota yang sudah memiliki anak mereka yang memilih untuk tidak 

memiliki anak sangat sadar bahwa gaya hidup yang mereka pilih adalah yang 

terbaik.
68

 (grub ini memudar pada 1980 an). 

 Di Indonesia sendiri istilah childfree mulai mencuat dan menjadi perbincangan 

pada tahun 2020 karena pernyataan influencer Gita Savitri yang memutuskan untuk 

tidak memiliki keturunan, Gita Savitri dan Paul Andre sepakat untuk tidak memiliki 

anak karena beranggapan mempunyai anak bukan suatu kewajiban dan merupakan 

sebuah pilihan.
69

 

Kemudian Rina Nose yang memilih untuk tidak memiliki anak dalam 

pernikahannya dengan Josscy bersepakat childfree, mereka beranggapan hidup 

berdua saja sudah menyenangkan dan mempunyai anak bisa menimbulkan masalah 

baru didalam hidupnya. Dari tahun 2020 sampai sekarang childfree semakin banyak 

diperbincangkan dan berkembang dimasyarakat hal ini tentu menimbulkan pro 

kontra, dukungan atas keputusan tersebut terbukti dan dikampanyekan dalam 

komunitas childfree di Indonesia diberbagai sosial media khususnya facebook dan 

instagram. 

 

 

3. Faktor Childfree 

Victoria Tunggono menjelaskan bahwa menjadi orang tua membutuhkan 

persiapan yang matang. Tidak hanya dari segi materi dan fisik. Tetapi juga kesiapan 

mental orang yang menginginkannya. Bagaimana menjadi orang tua melayani dan 

membangunkan anak-naka dimasa depan serta mengikuti keinginan masing-masing 

individu. Terdapat beberapa alasan utama mengapa mereka memutuskan untuk tidak 

memiliki anak.
70

 

a. Ekonomi  

Keadaan finansial yang tidak meyakinkan menjadi alasan untuk hidup 

childfree. Merasa tidak mampu untuk memenuhi keperluan melahirkan, merawat 

serta membesarkan anak hingga dewasa kekhawatiran ini dikarenakan keadaan 
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finansial yang kurang sehingga merasa tidak dapat memberikan fasilitas yang layak 

bagi anak. 

b. Psikologi  

Psikologis berkaitan dengan pikiran alam bawah sadar yang juga termasuk 

trauma. Pengalaman yang kurang baik di dapat dari pengasuhan orang tua membuat 

anak khawatir akan berperilaku tidak baik kepada anak karena adanya genetic. 

c. Lingkungan hidup 

Populasi manusia yang kian bertambah membuat beberapa orang memutuskan 

untuk childfree demi menjaga keseimbangan bumi karena efek populasi manusia 

yang semakin meningkat. Kondisi ini membuat sebagian orang merasa bertanggung 

jawab untuk menjadikan bumi lebih baik dengan menekan angka populasi dengan 

cara tidak memiliki keturunan atau childfree. 

4. Fatwa Childfree dan Pendapat Faqih 

a. Lembaga Fatwa Mesir  

Bahwa keputusan untuk sama sekali tidak memiliki anak adalah hak kedua 

belah pihak bersepakat antara suami dan istri, tidak diperbolehkan apabila hanya 

hanya satu pasangan yang memutuskan tidak memiliki anak tanpa kesepakatan 

yang lain. dibolehkan apabila didalam keputusan tersebut terdapat kemaslahatan 

bagi mereka berdua dan dalam ranah individu saja dengan menyamkan seperti azl 

menumpahkan sperma diluar rahim istri karena tidak ada larangan yang 

mengharamkan hal tersebut, tetapi kalau melihat ke dalam ranah umat childfree 

tidak diperbolehkan.
71

 

Lembaga fatwa Mesir mengutip pendapat Imam Al-Suyuti  berkata dalam 

kitabnya “beberapa orang berkata mereka yang menginginkan anak adalah 

orang bodoh, tidak ada manfaatnya didunia dan akhirat, jika mereka ingin 

makan, tidur, bersetubuh, akan diganggu oleh anaknya. Dan jika dia ingin 

beribadah dia akan disibukkan oleh anaknya”. Ini sungguh kesalahan yang 

besar. Karena tujuan Allah memerintahkan berkembang biak adalah agar 

keberlangsungan hidup manusia terjaga sampai waktu yang telah ditentukan”
72
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b. Hamid Fahmy Zarkasyi 

       Salah satu Cendekiawan Muslim Kontemporer Hamid Fahmy Zarkasyi, 

menyampaikan bahwa childfree adalah hasil pemikiran pemikiran golongan 

anggota feminis yang tidak mau sibuk dengan anak, hal itu menjadikan 

pandangan mengenai hal yang lumrah dalam rumah tangga seperti melahirkan, 

menyusui, dan merawat anak merupakan hal yang merepotkan bagi wanita, 

padahal aktivitas tersebut merupakan ibadah dan tanggung jawab perempuan 

sebagai pemimpin rumah tangga.
73

 

c. Ustadz Adi Hidayat  

       Adi Hidayat adalah seorang ustadz Indonesia yang menjabat Wakil Ketua I 

Majelis Tabligh Pimpinan Pusat Muhammadiyah  periode 2022-2027. Ia 

mempunyai pusat kajian Islam bernama Quantum Akhyar Institute yang didirikan 

pada tahun 2013
 
dan kanal YouTube Adi Hidayat Official yang didirikan tiga 

tahun berikutnya.
 
Ia juga aktif menulis dan telah memiliki beberapa karya dalam 

bahasa Arab dan Indonesia. Ustaz Adi Hidayat aktif menjadi narasumber 

keagamaan dan  aktif berdakwah melalui kanal youtube miliknya. 

       Dalam kanal youtube miliknya menurut Ustadz Adi Hidayat melakukan 

childfree  karena tidak ada nash dalam alqur‟an dan hadits yang mewajibkan 

berketurunan adalah cara baca seperti benar tapi  tidak memahami konstruksi 

hukum dalam Islam karena dalam alquran ada bahasa-bahasa yang secara 

langsung mutlak disampaikan ada bahasa-bahasa yang diberikan dengan kiasan 

dan isyarat karena hikmah tertentu. Contohnya isyarat dalam alquran adalah 

bagaimana ikhtiar dalam mendapatkan keturunan sebagai perwujudan untuk 

melengkapi kehidupan berumah tangga seperti doa nabi dzakaria. 
74

 

d. Buya Yahya 

       Menurut Buya Yahya childfree dalam pandangan islam adalah tidak 

dibenarkan karena telah melanggar fitrah kita sebagai manusia. Kita harus 

memahami fitrah alamiah manusia dan tidak mengajak orang lain untuk 

melanggar fitrah tersebut. Kita juga harus memberikan doa dan nasehat kepada 
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mereka yang mendukung gerakan childfree untuk kembali pada fitrah yang 

benar.
75

 

 

C. Pemikiran-Pemikiran Nur Rofiah Terkait Tujuan Dan Konsep Pernikahan Ideal  

          Dr. Nor Rofiah, M.Sc memiliki pendapat yang berbeda dari pendapat umumnya 

dalam masalah tujuan pernikahan, konsep pasangan suami istri ideal, kesetaraan laki-

laki dan perempuan, dan pernikahan sebagai sarana reproduksi yang sehat. 

1) Tujuan pernikahan menurut  Nur Rofiah 

          Medan pertama untuk mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan yang diajarkan 

Islam adalah di dalam keluarga dan rumah tangga, cara pandang atas diri manusia 

mempengaruhi cara melihat perkawinan. Perbedaan mendasar manusia dengan 

makhluk lainnya adalah dikaruniai akal untuk berpikir dan hati untuk merasa. 

Pertimbangan akal budi dalam setiap tindak menjadi penentu kualitas setiap manusia. 

          Perkawinan sebagaimana aspek hidup lainnya harus dijalankan sesuai dengan 

jati diri manusia. Perkawinan bukanlah semata-mata menyatukan dua tubuh dalam 

ikatan biologis, melainkan juga dua jiwa. Karenanya, tujuan perkawinan adalah 

ketenangan jiwa (sakinah) mengisyaratkan bahwa ketenagan jiwa hanya mungkin 

didapatkan jika hubungan pasangan suami istri adalah cinta kasih antara keduanya, 

bukan kekuasaan, bukan pula kepemilikan mutlak salah satu pihak. Landasan relasi 

suami istri pun adalah cinta kasih (mawaddah wa rahmah). 

          Mawaddah adalah cinta yang memberi manfaat pada pihak yang mencintai, 

sedangkan rahmah adalah cinta yang memberi manfaat pada pihak yang dicintai. 

Pasangan suami istri harus sama-sama menyuburkan cinta yang memberi manfaat 

pada diri sendiri sekaligus pasangan. Artinya, sakinah sebagai tujuan pernikahan 

adalah bersifat mubadalah, dimana harus dirasakan oleh dua pihak dalam pasangan, 

dan juga harus diproses secara mubadalah oleh pasangan suami istri, serta sekaligus 

menjadi tanggung jawab bersama. 

          Prinsip penting lainnya, hubungan suami istri adalah berpasangan (zawaj) 

bukan bawahan dan atasan tetapi setara, berpegang teguh bahwa pernikahan adalah 

janji kukuh (mitsaqan ghalidzan), saling membutuhkan tetapi tetap menghormati dan 

menghargai pasanngan (mu‟asyarah bil mJa‟ruf), dan saling ridha.
76
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   Salah satu pilar perkawinan adalah mu‟asyarah bil ma‟ruf  suami dan istri yang 

saling memperlakukan pasangannya secara bermartabat. Berdasarkan surat an-nisa 

ayat 19  

َٕجُ٘ا ثِجؼَْ  َِّ ىِززَْ ُٕ ًَ رؼَْعُيُ٘ َٗ ُْ رشَِصُ٘ا اىْغَِّبءَ مَشْإ ب ِۖ  ٌْ أَ ًَ ٝحَِوُّ ىنَُ ُْ٘ا  ٍَ َِ آ ب اىَّزِٝ َٖ ب َٝب أَُّٝ ٍَ طِ 

َِّ فؼََ  ُٕ ٘ َُ زُ ْٕ ُْ مَشِ ؼْشُٗفِ ۚ فَئِ ََ َِّ ثِبىْ ُٕ ػَبشِشُٗ َٗ جََِّْٞخٍ ۚ  ٍُ َِ ثفَِبحِشَخٍ  ُْ ٝأَرِْٞ َ ًَّ أ َِّ إِ ُٕ ٘ َُ زُ ْٞ ُٕ٘ا آرَ ُْ رنَْشَ َٰٚ أَ غَ

ا مَضِٞشا   ْٞشا  ِٔ خَ ُ فِٞ ٝجَْؼوََ اللَّّٰ َٗ ئا ب  ْٞ  شَ

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 

dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak. (Q.S. 4 [An-Nisa]: 19] 

 

          Ayat ini sebenarnya melarang keras tradisi mewariskan istri yang dilakukan 

oleh masyarakat jahiliah. Ahli waris atas istri memiliki hak menyetubuhinya 

sehingga anak laki-laki bisa menyetubuhi ibu kandungnya, keponakan bisa 

menyetubuhi bibinya. Karenanya, larangan menjadikan perempuan sebagai harta 

yang diwariskan ini terjalin sejalan dengan larangan perkawinan sedarah dalam ayat 

selanjutnya. Keduanya adalah contoh kengerian memperlakukan istri secara tidak 

bermartabat. 

           Di ujung qur‟an surat an-nisaa‟ ayat 19 ada cara mengatasi cara benci kepada 

istri, ditambah rasa benci yang bersifat gabungan akibat cara pandang merendahkan 

perempuan yang diwariskan secara turun temurun oleh sistem pratriarki. Rasa benci 

bisia membuat kelebihan yang dimiliki sang istri tidak terlihat, seperti daun kecil 

yang menutupi mata sehingga dunia tak terlihat. Cara pandang yang diliputi rasa 

benci pada perempuan (misoginis) bisa membuat semua perempuan seperti tidak 

punya kelebihan sama sekali. Hal ini dibaca secara mubadalah di mana laki-laki dan 

perempuan mesti membangun cara pandang positif satu sama lain, karena suami istri 

adalah pasangan dan mitra. 

 

2) Konsep Pasangan Suami Istri Ideal Menurut Nur Rofiah 

          Konsep pasutri ideal dalam Islam di isyaratkan melalui konsep kafaah 

(sepadan). Islam di isyaratkan melalui konsep kafaah yang bersifat artifisial dan 

statis menjadi substansial dan dinamis inilah yang menjadi acuan. 
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          Dasar konsep kafaah calon pasutri adalah hadits riwayat Imam Bukhari dari 

Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW bersabda:  

ىِحَ  َٗ ب  َٖ بىِ ََ شْأحَُ لْسَْثَغٍ ىِ ََ ْْنَحُ اىْ ِّٚ صلى الله عليه وسلم قَبهَ: رُ ِِ اىَّْجِ ْٝشَحَ سظٚ الله ػْٔ ػَ ُٕشَ ِْ أثَِٚ  ب ػَ َٖ بىِ ََ جَ َٗ ب  َٖ غَجِ

ِِ رشَِثذَْ ٝذَاَك ٝ ب فَبظْفشَْ ثزِاَدِ اىذِّ َٖ ىِذِِْٝ َٗ  

Cara menentukan tunkahu kerap diartikan nikahilah sehingga standar calon 

pasutri ideal jadi empat : harta, nasab, paras, dan agama. Mestinya diartikan dinikahi, 

kalimat informatif, perempuan dinikahi karena empat hal: harta, nasab, paras, dan 

agama. Pilihlah agamanya maka kamu  akan selamat. Jadi Rasulullah hanya memberi 

satu standar, yaitu agama. 

          Agama sebagai standar tunggal kriteria calon istri begitupun juga suami, takwa 

yang menjadi standar tunggal kriteria manusia ideal. Standar manusia ideal sama 

yang hubungan baiknya dengan Allah dan melahirkan hubungan baik dengan 

mahluknya. 

          Inilah rumusan kriteria pasangan suami istri ideal untuk dijadikan acuan dalam 

proses bersama-sama suami atau istri. Bersama menggali potensi fisik, intelektual, 

dan spiritual masing-masing, dan bersinergi agar bisa bersama melakukan masalahat 

bagi seluas-luasnya. Hal ini bisa terwujud apabila dengan indikator sebagai berikut
77

 

a. Saling tidak menuntut taat mutlak karena sama-sama yakin taat mutlak hanya 

kepada Allah. Ketaatan makhluk harus dalam batasan tidak maksiat kepada Allah  

b. Saling tidak takut, dan menghalangi potensi pasangan, sebaliknya suami istri 

harus saling mendukung untuk terus maju dan sama-sama menggunakan 

kemajuan masing-masing dalam bidang apapun sebagai modal bersama untuk 

maslahat bagi diri dan pihak lain seluas-luasnya. Bersama mengntisipasi dan 

mengatasi resiko pilihan untuk sama-sama maju. 

c. Menjadi mitra dalam segala bidang. 

d. Setia dalam suka dan duka saling melindungi agar tidak masuk neraka dan bahu 

membahu agar bisa masuk surga bersama orang lain sebanyak-banyaknya 

e. Tidak hanya menikahi tubuh, tapi juga pikiran dan hati kita. Sehingga sama-sama 

berusaha untuk saling memenuhi kebutuhan fisik, intelektual, dan spiritual 

sebagai pasangan suami istri dengan baik, dan menggunakan pertimbangan akal 

budi keduanya dalam bertindak. 
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D. Kesetaraan Perempuan Dan Laki-Laki Menurut Nur Rofiah 

           Banyak diantara kita yang mengenal masa jahiliyah sebagai masa sebelum 

Islam, masa ketika perempuan diperlakukan secara tidak manusiawi. Begitu lahir, 

banyak bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup karena dianggap memalukan. 

Mereka yang selamat bisa mengalami perkawinan dan perceraian dini sebelum 

mengalami menstruasi, dipoligami dengan jumlah istri tak terbatas, dijadikan jamuan 

atau hadiah bagi tamu, dijadikan jaminan utang, dan jika suaminya meninggal, mereka 

diwariskan layaknya harta benda.
78

 

           Lebih dari itu, pada masa itu, perempuan pernah dipertanyakan apakah mereka 

manusia atau bukan, bolehkah mereka beribadah, apakah mereka bisa memperoleh 

pahala dan dapatkah perempuan masuk surga. Allah SWT merespon keraguan tersebut 

dengan tegas  

 َُّ قَجبَئوَِ ىِزؼََبسَفُ٘ا ۚ إِ َٗ ٌْ شُؼُ٘ثا ب  جَؼيََْْبمُ َٗ  َٰٚ ضَ ّْ ُ أ َٗ ِْ رمََشٍ  ٍِ  ٌْ ب اىَّْبطُ إَِّّب خَيقََْْبمُ َٖ ِ َٝب أَُّٝ ْْذَ اللَّّٰ ٌْ ػِ نُ ٍَ أمَْشَ

 َُّ ٌْ ۚ إِ ٌٌ خَجِٞشٌ  أرَقَْبمُ َ ػَيِٞ اللَّّٰ  

“hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian terdiri dari laki-laki dan 

perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah maha mengetahui 

lagi maha mengenal. (Q.S. 49 [Al-Hujurat]: 139)
79

 

 

          Ayat diatas menegaskan beberapa hal terkait keraguan akan jati diri perempuan 

sebagai manusia dan bahwa faktor yang menentukan kemuliaan seseorang di hadapan 

Allah SWT. Bukanlah status sosial maupun jenis kelamin, melainkan ketakwaan. 

Perempuan yang bertakwa tentu saja lebih mulia dari laki-laki yang tidak bertakwa. 

Penegasan ini di ikuti dengan penegasan lainnya, yaitu perempuan bisa beribadah, 

dapat pahala, dan masuk surga. Sebagai sesama manusia, perempuan dan laki-laki 

sama-sama mengemban status sebagai hamba Allah SWT, dan mengemban mandate 

sebagai khalifah fil ardh. 

           Berdasarkan hal ini pada dasarnya Islam mewajibkan yang sama pada laki-laki 

dan perempuan, rukun imannya sama-sama enam. Laki-laki dan perempuan sama 

diwajibkan beriman kepada Allah hari akhir dan qada qadar. Rukun Islamnya juga 

sama-sama lima wajib syahadat, mengerjakan sholat, membayar zakat, menjalankan 

puasa dibulan ramadhan, dan berhaji jika mampu. Demikian pula kewajiban-
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kewajiban sosial seperti memerintahkan kebaikan (amar ma‟ruf) dan mencegah 

keburukan (nahi munkar). 

           Meskipun laki-laki dan perempuan punya kewajiban untuk beriman dan 

beramal shaleh, tetapi Allah tetap mempertimbangkan alat dan fungsi dan masa 

reproduksi yang khas dimiliki perempuan. Mereka mengalami menstruasi, kehamilan, 

melahirkan, nifas, dan memberikan ASI. Sementara laki-laki sama sekali tidak. Atas 

dasar fungsi ini perempuan diberikan keringanan dalam beribadah, atau yang disebut 

rukhsah.  

           Misalnya selama menstruasi dan nifas, perempuann dibebaskan dari shalat dan 

tidak diwajibkan menggantinya, dibebaskan dari bulan puasa ramadhan dan 

menggantinya dibulan lain, juga dijaga alat reproduksinya melalui larangan 

berhubungan seksual hingga selesai periode menstruasi. Perempuan yang hamil dan 

sedang menyusui bayi juga diperbolehkan untuk tidak puasa dibulan ramadhan. Ibu 

yang meninggalkan puasa karena kemaslahatan dirinya semata, maka cukup 

mengganti yang ditinggalkan hari lain. Tanpa perlu membayar fidiah. Misalnya, 

seorang bayi sebenarnya baik-baik saja ketika ibunya puasa sekalipun, tetapi justru ibu 

mungkin lemas dan sakit ketika berpuasa.
80

 

           Islam telah memberikan contoh konkret bagaimana mendudukan perempuan 

sama dengan laki-laki tanpa mengabaikan kondisi-kondisi khusus yang mungkin 

dialami perempuan karena alat, fungsi dan masa reproduksinya, juga karena status 

sosialnya. Hal ini mestinya menjadi inspirasi bagi setiap orang, keluarga, masyarakat, 

dan Negara untuk memberikan perhatian khusus saat perempuan menjalankan masa 

reproduksinya. 

 

E. Tubuh Perempuan Milik Allah 

           Tauhid dalam Islam mengubah secara revolusioner kedudukan laki-laki dan 

perempuan. Laki-laki dilarang menuntut perempuan untuk tunduk mutlak sebab 

sebagai sesama hamba Allah keduanya boleh tunduk mutlak hanya kepada Allah. 

Laki-laki juga dilarang menuntut perempuan untuk mengabdi kemaslahatan laki-laki 

saja, sebab sebagai sesama khalifah fil ardh keduanya mengemban amanah Allah 

untuk bersama-sama mengabdikan diri demi kemasalahatan mahluk-Nya di muka 

bumi selaluas-luasnya. 
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          Prinsip dasar tauhid ini juga berdampak pada jawaban tentang siapa pemilik 

tubuh perempuan, tubuh perempuan adalah milik Allah sebagaimana tubuh laki-laki 

juga mutlak punya Allah. Laki-laki dan perempuan sama-sama hanya boleh 

menggunakan tubuhnya dan tubuh-tubuh orang lain secara bermartabat, yakni 

diperbolehkan agama dengan cara yang baik dan layak. Hanya dengan cara ini 

manusia bisa membuat tubuhnya maslahat pada diri sendiri dan pihak lain.
81

 

          Jadi tubuh perempuan dan laki-laki adalah milik Allah, namun keduanya 

bertanggung jawab atas penggunaannya secara bermartabat. Di hari perhitungan kelak 

tubuh manusia bersaksi langsung dihadapan Allah untuk apa digunakan selama di 

dunia. 

 َُ ب مَبُّ٘ا ٝنَْغِجُ٘ ََ ٌْ ثِ ُٖ ذُ أسَْجُيُ َٖ رشَْ َٗ  ٌْ ِٖ ْٝذِٝ َْب أَ َُ رنَُيِّ َٗ  ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ َٰٚ أفَْ ٌُ ػَيَ ًَ ّخَْزِ ْ٘  اىَْٞ

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan 

mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 

mereka usahakan. (QS. Yasin [36]:65)
82

 

  

F. Keadilan Gender Menurut Nur Rofiah 

          Salah satu akar kezaliman adalah cara pandang yang menjadikan perbedaan dan 

keanekaragaman manusia sebagai alasan pihak yang kuat dan dominan untuk 

merendahkan pihak yang lemah dan rentan dilemahkan.
83

 Dalam bahasa al-Qur‟an, 

pihak al-mala‟ (pemuka kaum yang kuat dan dominan) menjadikan perbedaan dan 

keanekaragaman manusia sebagai alasan untuk merendahkan dluafaa‟ dan 

mustadl‟afin. Karenanya, al-Qur‟an membangun kesadaran yang menegaskan bahwa 

perbedaan manusia, lebih-lebih yang manusia tidak ikut menentukannya saat lahir 

seperti jenis kelamin, bangsa, dan suku, 
84

bukanlah standar kualitas manusia. Manusia 

mesti memandang sesama manusia sebagai sama-sama manusia sehingga mesti saling 

bersikap secara manusiawi, apapun apapunnya. Standar nilai manusia hanyalah satu, 

yaitu taqwa, yakni sejauhmana komitmen Tauhid kepada Allah dibuktikan dengan 

mewujudkan kemaslahatan pada sesama makhluk dan pada manusia adalah saling 

bersikap manusiawi satu sama lain. Manusia sangat beragam dalam banyak hal sesuai 

dengan QS. al-Hujurat ayat 13  
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 َُّ قَجبَئوَِ ىِزؼََبسَفُ٘ا ۚ إِ َٗ ٌْ شُؼُ٘ثا ب  جَؼيََْْبمُ َٗ  َٰٚ ضَ ّْ ُ أ َٗ ِْ رمََشٍ  ٍِ  ٌْ ب اىَّْبطُ إَِّّب خَيقََْْبمُ َٖ ِ َٝب أَُّٝ ْْذَ اللَّّٰ ٌْ ػِ نُ ٍَ أمَْشَ

ٌٌ خَجِٞشٌ أَ  َ ػَيِٞ َُّ اللَّّٰ ٌْ ۚ إِ رقَْبمُ  

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.  Q.S.  [Al-Hujurat]: 

13]
85

 

          Setidaknya mengingatkan kita akan keragaman jenis kelamin (dzakar wa 

untsaa), bangsa (syu‟uub), dan suku (qabaa‟il). Masing-masing keragaman ini 

mengandung keragaman lainnya (diversity within diversity). Kata bangsa 

mengandung keragaman warna kulit dengan gradasinya, postur tubuh, warna dan 

rambut, mata, hidung, dan lain-lain. Kata suku yang bisa menjadi bagian dari 

keragaman bangsa juga mengandung keragaman lain. Misalnya bahasa sebuah 

bangsa yang bersifat nasional bisa memiliki aneka bahasa suku yang bersifat lokal. 

Keragaman juga ada dalam keragaman jenis kelamin. Kombinasi jenis kelamin, 

bangsa, dan suku ini akan melahirkan keragaman yang sangat banyak sekali. 

Cita-cita agama Islam adalah mewujudkan sistem kehidupan yang menjadi 

rahmat (anugerah) bagi semesta. Sistem ini hanya mungkin terwujud jika manusia 

yang mengemban amanah sebagai Khaliifah fil Ardl mempunyai akhlak yang mulia 

sehingga seluruh ajaran Islam juga bermaksud untuk menyempurnakan akhlak mulia 

manusia. Dengan demikian mempunyai perbedaan penting sistem yang zalim (tidak 

adil) dengan sistem yang Islami adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang zalim menjadikan kekuasaan yang dimiliki pihak kuat sebagai alasan 

untuk membolehkan mereka sewenang-wenang pada pihak lemah, karena itu ciri 

sistem yang Islami adalah pihak kuat meyakini bahwa kekuasaan adalah amanah 

Allah pada mereka untuk memberdayakan pihak lemah; 

2. Sistem yang zalim menuntut pihak lemah tunduk mutlak pada pihak kuat, karena 

itu ciri sistem yang Islami adalah pihak kuat dan lemah sama-sama hanya tunduk 

mutlak pada Allah dengan tunduk pada kebaikan bersama antara pihak kuat dan 

lemah; 
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3. Sistem yang zalim sudah menjadi anugerah, tapi baru pada pihak yang kuat, 

karena itu ciri sistem yang Islami adalah menjadi anugerah juga bagi pihak lemah: 

4. Sistem yang zalim sudah menuntut akhlak mulia, tapi baru dari pihak lemah ke 

pihak yang kuat, karena itu sistem yang Islami adalah menuntut pihak kuat untuk 

berakhlak mulia pada pihak lemah juga; 

          Keadilan hakiki adalah keadilan yang tidak menjadikan pihak kuat dan dominan 

sebagai standar tunggal pihak yang lemah dan rentan. Karenanya, kondisi khas yang 

dimiliki oleh pihak lemah dan rentan, yang tidak dimiliki oleh pihak kuat dan dominan, 

diberi perhatian khsuus untuk dipertimbangkan agar keadilan bisa benar-benar mereka 

peroleh sesuai dengan kondisi dan kebutuhan khasnya tersebut.
86

 

          Keadilan hakiki tidak menjadikan orang kaya sebagai standar tunggal keadilan bagi 

orang miskin, orang sehat bagi orang sakit, orang dewasa bagi anak dan orang tua lanjut 

usia, orang non difable bagi difable, kulit putih bagi kulit hitam, dan mayoritas apapun 

bagi minoritas manapun. Kondisi khusus orang miskin, sakit, anak, orang tua lanjut usia, 

difabel, kulit hitam, minoritas bahkan diberi perhatian khusus untuk memastikan keadilan 

bisa didapatkan oleh mereka.. Dalam ikhtiar memenuhi keadilan hakiki perempuan, 

persamaan mereka dengan laki-laki mesti diperhatikan. Semisal :
87

 

1. Punya status melekat sebagai hanya hamba Allah dan amanah melekat sebagai 

Khalifah fil Ardl 

2. Makhluk fisik, intelektual, dan spiritual yang nilainya sama-sama ditentukan oleh 

semaksimal apa menggunakan akal budinya agar tindakan bisa berdampak 

kemaslahatan bersama; 

3. Sama-sama pihak penting sebagai suami maupun istri dalam perkawinan, karena 

keduanya adalah berpasangan (zawaaj) yang bertanggungjawab untuk saling menjaga 

ketenangan jiwa (sakiinah) kedua belah pihak; 

4. Sama-sama anggota keluarga yang bertanggungjawab mewujudkan kemaslahatan 

keluarga sekaligus menikmatinya; 
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5. Sama-sama anggota masyarakat yang bertanggungjawab untuk amar ma‟ruf nahi 

munkar agar menjadi khaira ummah: 

6. Sama-sama warga negara yang bertanggungjawab mewujudkan negara agar menjadi 

anugerah bagi seluruh warga negara bahkan semesta sehingga menjadi baldatun 

thayyibatun wa rabbun ghafuur; 

7. Sama-sama manusia yang mesti saling bersikap dan disikapi secara halaalan, 

thayyiban, wa ma‟ruufan (diijinkan agama, berdampak baik pada semua pihak, dan 

pantas dilakukan oleh makhluk yang berakal budi). 

          Di samping persamaan, perbedaan antara laki-laki dan perempuan juga penting 

untuk dipertimbangkan agar tidak menjadikan laki-laki sebagai standar tunggal keadilan 

bagi perempuan. Minimal perbedaan keduanya sebagai manusia secara biologis karena 

perbedaan sistem reproduksi dan secara sosial karena sistem patriarki atau sistem yang 

meletakkan perempuan sebagai objek sedangkan laki-laki sebagai subjek, atau 

perempuan sebagai subjek sekudner sedangkan laki-laki sebagai subjek primer: 

1. Perbedaan pengalaman biologis perempuan, terutama lima ini: menstruasi, hamil, 

melahirkan, nifas, dan menyusui. Kelimanya bisa berdurasi jam-jaman, harian, 

mingguan, bulanan, bahkan tahunan dan bisa dampak sakit (adzaa‟), melelahkan 

(kurhan), bahkan wahnan „alaa wahnin (sakit/lelah berlipat). Bandingkan dengan 

pengalaman reproduksi laki-laki yang hanya mengeluarkan sperma dalam durasi 

menit bahkan detik dan dampak nikmat; 

2. Perbedaan pengalaman sosial perempuan. Perempuan rentan diperlakukan secara 

berbeda dengan laki-laki sehingga mereka rentan alami kezaliman hanya karena 

menjadi perempuan, terutama dalam lima bentuk ini: stigmatisasi, marjinalisasi, 

subordinasi, kekerasan, dan beban ganda. 

Keadilan Hakiki Perempuan adalah keadilan yang mengintegrasikan pengalaman 

kemanusiaan khas perempuan, baik secara biologis maupun sosial. Pada prinsipnya, 

keadilan tidak boleh menyebabkan pengalaman biologis perempuan yang sudah sakit, 

lelah, bahkan sakit/lelah berlipat-lipat makin sakit, dan tidak boleh mengandung atau 

berdampak kezaliman apapun pada perempuan termasuk kezaliman hanya karena 

menjadi perempuan seperti di atas. Bahkan tidak menjadikan satu perempuan pada 

sebuah masa menjadi standar tunggal keadilan bagi perempuan yang sama di masa yang 
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berbeda. Spirit Keadilan Hakiki Perempuan sangat kuat menjiwai al-Qur‟an. Bahkan 

tidak hanya keadilan hakiki pada perempuan, melainkan pada siapapun yang berada 

dalam posisi lemah dan rentan dalam sebuah relasi. Namun demikian, spirit keadilan 

hakiki perempuan ini hanya akan terlihat jelas jika al-Qur‟an dilihat sebagai sebuah 

sistem dan proses.
88

 

G. Childfree Sebagai Keadilan Bagi Perempuan 

Cita-cita Islam adalah menjadi anugerah bagi semesta menghendaki laki-laki dan 

perempuan bekerjasama untuk memaksimalkan akal budi masing-masing agar pikiran, 

tutur kata, hingga tindakan, baik personal maupun kolektif, individual maupun sistemik, 

bisa berdampak maslahat pada laki-laki dan perempuan
89

, secara internal maupun 

eksternal. 

Salah satu pekerjaan rumah besar kita sebagai umat beragama adalah membangun 

sistem pengetahuan keislaman yang menggerakkan kesadaran penuh kemanusiaan kedua 

belah pihak, yaitu bagaimana caranya laki-laki dan perempuan bisa sama-sama berproses 

untuk merayakan setiap inci tubuh, suara, dan pikiran keduanya untuk kemaslahatan 

bersama, terutama kemaslahatan bagi pihak  lemah dan rentan dilemahkan dalam setiap 

hubungan. 

Begitu juga tidak menjadikan laki-laki sebagai standar tunggal kemaslahatan 

perempuan. Kondisi kemanusiaan khas perempuan harus pula dipertimbangkan, baik 

secara biologis maupun sosial. Secara biologis misalnya menstruasi, hamil, melahirkan, 

nifas, dan menyusui dan secara sosial misalnya kerentanan perempuan untuk mengalami 

stigmatisasi, subordinasi, marjinalisasi, kekerasan, dan beban ganda, yang semua hanya 

karena menjadi perempuan. Kemaslahatan hakiki perempuan adalah kemaslahatan yang: 

1. Tidak menyebabkan pengalaman biologis khas 

perempuanyangsudah adzaa (sakit), kurhan (melelahkan), dan sakit/lelah berlipat 

menjadi semakin sakit, bahkan sebaliknya mesti lebih nyaman, walau laki-laki 

tidak mengalaminya.  

2. Kesehatan reproduksi sebagai masalah sebenarnya sudah lama ada, masalah-

masalah pertumbuhan tulang yang tidak sempurna pada anak-anak perempuan, 

anemia di kalangan perempuan usia produktif, kehamilan yang tidak di inginkan 
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yang sering diakhiri dengan pengguguran, penyakit menular seksual, perkosaan 

serta kekerasan yang lain dan mutilasi genital. Tetapi selama ini hal itu tidak 

dianggap problem, atau ditempa tkan sebagai masalah dengan tingkatan rendah 

atau dianggap sebagai problem sektor. Perkosaan misalnya, hanya dilihat sebagai 

masalah hukum dan abortus hanya dilihat sebagai segi moralitas, kesepakatan 

untuk melihat semua itu sebagai satu kesatuan dalam masalah kesehatan 

reproduksi secara formal baru terjadi kongres kependudukan dan pembangunan 

(IPCD) Kairo tahun 1994. 

3. Tidak menyebabkan perempuan mengalami kerentanan sosialnya untuk 

diperlakukan secara zalim sebab kemaslahatan mustahil mengandung kezaliman 

apapun termasuk kezaliman hanya karena menjadi perempuan, sekalipun laki-laki 

tidak mengalaminya.Kemaslahatan hakiki perempuan adalah kemaslahatan yang 

menyebabkan pengalaman biologis khas perempuan menjadi semakin nyaman 

dan tidak mengandung kezaliman apapun termasuk kezaliman hanya karena 

menjadi perempuan.   

Dalam pandangan masyarakat pilihan memiliki anak dengan jumlah yang banyak 

kerap dinilai sebagai lebih baik. Namun menurut  Nur Rofiah, pilihan yang nantinya 

diambil individu harus condong pada arah yang mampu membawa seseorang menjadi 

versi terbaik dirinya. Begitu pula dalam ikatan pernikahan untuk bersama-sama menjadi 

diri yang lebih baik sesuai dengan potensi dan kemampuan masing-masing. 

Kemaslahatan yang dikehendaki Islam tidak hanya pada manusia sebagai individu, tetapi 

seseorang ataupun pasangan suami istri yang berbakti pada lingkungan sekitar. 

“apabila ada suami istri yang bersepakat untuk childfree itu tidak apa-apa sepanjang 

keputusan tersebut agar bisa bermanfaat lebih maksimal kepada kehidupan dibidangnya 

sebaliknya ketika punya anak wajib agar bisa menjadi generasi yang berkualitas, 

baiknya keputusan tersebut disampaikan alasannya kalau menikah suami dan istri 

seharusnya memutuskan bersama hal-hal penting seperti punya anak atau tidak anak 

berapa dan kapan, karena suami istri itu bertumbug maka keputusan childfree hal yang 

paling penting adalah pada nilai kemaslahatan manusia.”kata Nor Rofiah, dalam 

wawancara aplikasi twitter
90

 

Nur Rofiah, berpendapat bahwa perkawinan dalam Islam tujuannya untuk ketenangan 

jiwa, dan perkawinan dalam Islam tidak hanya untuk dua fisik tapi juga untuk dua jiwa. 

Begitu pun dalam sebuah perkawinan, ketika diambil keputusan oleh suami dan istri 
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untuk memiliki anak atau tidak memiliki anak, keputusan tersebut merupakan tanggung 

jawab sendiri-sendiri yang akan dipertanggung jawabkan dihadapan Tuhan. 
91

 

“anak investasi akhirat itu hanya dalam arti jika memutuskan dan mampu punya 

anak maka ia mesti menjadi jalan kebaikan bukan memaksa anak melakukan sesuatu 

demi kebaikan kita diakhirat karena setiap orang bertanggung jawab atas dirinya 

termasuk menentukan apakah dirinya akan masuk surga atau neraka”
92

 

Keputusan untuk tidak mempunyai anak (childfree) baiknya  keputusan tersebut 

antara suami dan istri, ada beberapa alasan yang bisa dijadikan pertimbangan antara 

suami dan istri ketika memutuskan untuk childfree, karena ketidaksiapan finansial, 

ketidaksiapan sebagai orang tua, semrawutnya konsep keluarga, ancaman kerusakan 

alam, konflik kemanusiaan dan lainnya. 

“ketika dalam posisi sudah menikah musyawarahkan dengan calon suami, kalau 

belum komunikasikan dengan calon suami sampaikan negosiasikan karena suami dan 

istri mesti memutuskan bersama terutama hal-hal penting seperti punya anak atau tidak 

berapa dan kapan”
93

 

Tidak ada dalil yang melarang childfree juga menjadi pemicu Nor Rofiah 

berpendapat bahwa childfree boleh dilakukan didukung dengan pendapat beliau yang 

menyatakan bahwa banyak ulama yang menjomblo supaya bisa bermanfaat bagi umat 

seperti Imam Nawawi, syaikh Ibnu Taimiyah. Tetapi dengan syarat ketika mengambil 

keputusan childfree suami dan istri perlu mempertimbangkan kemaslahatan agama bukan 

hanya individu semata.  

“apakah ada dalil yang melarang childfree? Dasar hukum dari pasangan ketika 

memutuskan untuk childfree adalah khoirunnas anfauhum linnas bahkan banyak ulama 

yang tidak menikah supaya bisa maksimal melayani umat” 

Selain itu menurut Nur Rofiah ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan. 

Pertama kualitas pasangan suami istri ditentukan juga oleh hubungan baik dengan 

Allah SWT dan sesama mahluk-Nya, keputusan untuk mempunyai anak atau tidak dalam 

rangka proses menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat seluas-luasnya. Seperti dalam 

hadits riwayat Imam at Thabrani dan Daruquthni berbunyi. 
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فٌ  ْ٘ أىُْ ٍَ ُِ آىِفٌ  ٍِ ؤْ َُ ُ قَبهَ : اىْ ٌَ أََّّٔ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ِْ اىَّْجِِّٜ صَيَّٚ اللهُ ػَيَ ُْْٔ ػَ َٜ اللهُ ػَ ِْ جَبثشٍِ سَظِ ْٞشَ  ػَ ًَ خَ َٗ  ،

ٌْ ىِيَّْبطِ  ُٖ ّْفؼَُ ْٞشُ اىَّْبطِ أَ خَ َٗ ًَ ٝؤُْىفَُ ،  َٗ ًَ َٝأىْفَُ   ِْ ََ ْٞ  فِ

Dari Jabir, Ia berkata: ”Rasulullah SAW bersabda,‟Orang beriman itu bersikap 

ramah dan tidak ada kebaikan bagi seorang yang tidak bersikap ramah. Dan sebaik-

baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia.” (HR. Thabrani 

dan Daruquthni)
94

 

 

Kedua memiliki anak atau tidak adalah keputusan bersama terutama bagi perempuan, 

karena seorang perempuan yang menjalani masa reproduksi panjang. Menjaga 

ketenangan jiwa pasangan terutama bagi perempuan dalam perkawinan. 

Ketiga  keputusan childfree atau tidak menggugurkan tanggung jawab sosial orang-

orang dewasa terhadap anak secara sosial.  
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BAB IV 

ANALISIS MAQĀṢID ASY-SYARĪ‘AH TERHADAP PENDAPAT NOR ROFIAH  

TENTANG  CHILDFREE  SEBAGAI KEADILAN BAGI PEREMPUAN DALAM 

PERNIKAHAN 

 

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Childfree   

Childfree merupakan gerakan feminisme yang muncul karena merasa hampir 

dalam setiap interaksi yang terbangun dikalangan masyarakat, masih saja terjadi pola 

hubungan yang menindas terhadap perempuan dan oleh sebab itu mendorong lahirnya 

berbagai gerakan untuk memperjuangkan keadilan dan kebebasan terhadap 

perempuan. Salah satu gagasan dari gerakan feminisme adalah childfree, ide yang 

digagas oleh kaum feminis sebagai implementasi body right atau body politic bahwa 

perempuan berhak atas tubuhnya, reproduksinya, hak untuk hamil, melahirkan dan 

menyusui. Perempuan mutlak bebas menentukannya sebagai bentuk kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan.
95

 

       Di Indonesia perkawinan diatur dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 yang 

menyatakan bahwasanya perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan menjadi pasangan suami istri yang bertujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal yang berlandasakan Ketuhanan Yang Maha Esa. dan 

seperti yang kita ketahui tujuan perkawinan adalah untuk menciptakan kehidupan 

keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan kasih sayang dan untuk melengkapi 

kebutuhan biologis secara sehat, legal, dan bertanggung jawab. 

Lebih dari itu dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyatakan bahwa 

perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat 

atau mitsaqan ghalidzan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah, kemudian pasal 3 menyatakan tujuan pernikahan ialah untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmat. Untuk 

mencapai tujuan perkawinan sakinah mawaddah dan rahmah diperlukan adanya usaha 

dari pihak suami dan istri, yaitu dengan cara saling melengkapi satu sama lain. Saling 

membantu, melakukan hal-hal lain yang dianggap penting guna untuk mendukung 

tercapainya tujuan itu. Secara ringkasnya, untuk mencapai tujuan perkawinan tersebut 

pihak suami dan istrri harus melakukan kewajibannya masing-masing dengan 
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sungguh, mampu untuk bertanggungjawab sehingga sempurnalah kehidupan rumah 

tangganya. 

Namun bagaimana mencapai sakinah mawaddah warahmah apabila sepasang 

suami istri tidak menginginkan seorang anak dalam pandangan maslahah mursalah. 

Al Ghazali mendefinisikan maslahat merupakan suatu ekspresi untuk mencari sesuatu 

yang manfaat untuk menyingkirkan sesuatu yang keji.
96

 Penerapan konsep childfree 

dalam pernikahan Islam dengan alasan karena tidak ingin terbebani oleh kehadiran 

anak, merasa bahwa tubuh perempuan adalah milik perempuan, faktor ekonomi tidak 

memenuhi kualifikasi dalam hal maslahah al-daruriyat.  

1. Childfree dengan faktor ekonomi 

       Apabila dirujuk dalam konsep maslahah mursalah al-Ghazali hal tersebut 

belum memenuhi kualifikasi dalam maslahah al-daruriyat, karena alasan finansial 

tidak sampai kepada hal yang membahayakan nyawa, akal, nasab, harta dan 

agama.  

2. Childfree karena tubuh perempuan adalah milik perempuan 

Hendak hamil atau tidak, seorang perempuan memiliki hak sepenuhnya 

atas tubuh yang ia miliki.
97

 Hal ini tidak dibenarkan karena tubuh perempuan 

adalah milik Allah sebagaimana tubuh laki-laki juga mutlak milik Allah, dan 

keduanya sama-sama bertanggung jawab atas penggunaannya secara bermartabat 

dihari perhitungannya kelak tubuh manusia bersaksi langsung dihadapan Allah 

untuk apa ia gunakan selama ini sesuai dengan al-Qur‟an surat Yasin 65 

َُ اىْ  ب مَبُّ٘ا ٝنَْغِجُ٘ ََ ٌْ ثِ ُٖ ذُ أسَْجُيُ َٖ رشَْ َٗ  ٌْ ِٖ ْٝذِٝ َْب أَ َُ رنَُيِّ َٗ  ٌْ ِٖ ِٕ ا َ٘ َٰٚ أفَْ ٌُ ػَيَ ًَ ّخَْزِ ْ٘ َٞ  

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami 

tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang 

dahulu mereka usahakan. (Q.S. Yasin[36]: 65)
98

 

 

 Dalam penciptaan-Nya laki-laki dan perempuan disana memiliki banyak 

perbedaan yang cukup besar. Dari segi fisik laki-laki jauh lebih kuat dibanding 

perempuan. Laki-laki juga identik dengan lebih mendahulukan akal dari pada 

perasaan sedangkan perempuan sebaliknya dari segi kelembutan perempuan lebih 
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dominan disbanding laki-laki. Ia lebih kepada jiwa mengasuh, lemah, mengalah 

dan tidak aktif. Dari semua sifat dan karakter keduanya menghendaki laki-laki 

dan perempuan mempunyai fungsi dan peran yang berbeda namun dalam hak dan 

kewajiban keduanya sama.
99

 Jika sebuah pilihan antara pasangan suami istri yang 

tidak memiliki anak karena ketidak kemampuan secara kesehatan medis untuk 

mendapatkan keturunan baik karena faktor fisik, penyakit berat atau biologis 

maka alasan tersebut dapat diterima karena memenuhi kualifikasi al-kulliyat al-

khams. 

Keturunan yang banyak atau sedikit bahkan tidak bisa memiliki keturunan 

dalam alasan medis merupakan sesuatu yang tidak pernah terlepas dari keputusan 

Allah, sebagaimana disebutkan dalam [Q.S Asy-Syuaro : 49] 

ِْ ٝشََبءُ اىزُّ  ََ تُ ىِ َٖ َٝ َٗ ِْ ٝشََبءُ إَِّبصا ب  ََ تُ ىِ َٖ ب ٝشََبءُ ۚ َٝ ٍَ الْْسَْضِ ۚ ٝخَْيقُُ  َٗ ادِ  َٗ ب ََ يْلُ اىغَّ ٍُ  ِ مُ٘سَ لِِلَّّ  

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa 

yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa 

yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 

Dia kehendaki (Q.S Asy-Syuaro[62] : 49)
100

 

       Meski begitu pasangan muslim dianjurkan untuk berusaha mendapatkan 

keturunan ada atau tidak keturunan adalah kehendak Allah, hakikat yang menjadi 

di syariatkannya pernikahan karena tidak mungkin anak baik ada tanpa adanya 

pernikahan, sehingga menikah menjadi sebab perantaranya. Namun bila pasangan 

sudah tidak berniat untuk memiliki keturunan sejatinya ia memilih untuk tidak 

berada dalam anjuran nash ilahi dan nabi. secara yuridis Islam. Dari segi niat 

memperoleh keturunan, maka pernikahan itu menjadi nilai ibadah. Dalam hal ini 

Imam al-Ghazali berpendapat  

“Upaya untuk memiliki keturunan menjadi sebuah ibadah dari empat sisi. 

Keempat sisi tersebut menjadi alasan pokok dianjurkannya menikah ketika 

seseorang aman dari gangguan syahwat sehingga tidak ada seseorang yang 

senang bertemu dengan Allah dalam keadaan tidak menikah. Pertama, mencari 

ridha Allah dengan menghasilkan keturunan. Kedua, mencari cinta Nabi saw 

dengan memperbanyak keturunan yang dibanggakan. Ketiga, berharap berkah 
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dari doa anak saleh setelah dirinya meninggal. Keempat, mengharap syafaat 

sebab meninggalnya anak kecil yang mendahuluinya.” 
101

 

Atas dasar itu, apabila pasangan suami-istri sehat, secara medis memiliki 

peluang memperoleh keturunan, tidak ada kendala penyakit atau hal yang semisalnya 

maka dilarang untuk menutup jalan memiliki keturunan. 

B. Analisis M   ṣid Asy-sy rī‘ h Terhadap Pendapat Nor Rofiah Tentang Childfree 

Sebagai Keadilan Dalam Pernikahan 

Islam mengatur kehidupan manusia melalui jenjang pernikahan yang 

ketentuannya dirumuskan dalam aturan-aturan Islam. Keluarga adalah anggota 

masyarakat yang baik, maka mesti menjaga hal yang berkaitan dengan perjodohan 

yang baik dan menjauhkan diri dari kesia-siaan untuk mendapat rahmat dan kasih 

sayang. Menikah bagian dari salah satu sunnah para nabi, menikah jalan terbaik 

untuk anak-anak menjadi mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup serta 

memelihara nasab yang diperhatikan dan dijaga dalam Islam.
102

  

Nur Rofiah memiliki pendapat yang berbeda dari pendapat umumnya dalam 

masalah tujuan pernikahan, konsep pasangan suami istri ideal, kesetaraan laki-laki 

dan perempuan, dan pernikahan sebagai sarana reproduksi yang sehat.  

1. Tujuan Pernikahan  

Menurut Nur Rofiah perkawinan bukanlah semata-mata menyatukan dua 

tubuh dalam ikatan biologis, melainkan juga dua jiwa. Karenanya, tujuan 

perkawinan adalah ketenangan jiwa (sakinah) mengisyaratkan bahwa ketenangan 

jiwa hanya mungkin didapatkan jika hubungan pasangan suami istri adalah cinta 

kasih antara keduanya, bukan kekuasaan, bukan pula kepemilikan mutlak salah 

satu pihak. Landasan relasi suami istri pun adalah cinta kasih (mawaddah wa 

rahmah). Pada dasarnya faktor-faktor yang bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang baik menurut pandangan Islam adalah terciptanya 

lingkungan keluarga yang adem ayem dan tentram. Karena tujuan hakiki 

perkawinan adalah ketenangan jiwa pasutri, maka keduanya mesti bersikap yang 
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menenangkan diri dan pasangannya. Selaras dengan pendapat tersebut adalah 

firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum : 21
103

  

 ََ سَحْ َٗ دَّحا   َ٘ ٍَ  ٌْ ْْٞنَُ جَؼوََ ثَ َٗ ب  َٖ ْٞ ب ىِزغَْنُُْ٘ا إىَِ اجا  َٗ ٌْ أصَْ ّْفغُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ َ ِٔ أ ِْ آٝبَرِ ٍِ َُّ فِٜ َٗ خا  ۚ إِ

 َُ ًٍ ٝزَفَنََّشُٗ ْ٘ َٝبدٍ ىِقَ َٟ ىِلَ   رََٰ

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." (Q.S Ar-Rum[30] : 21)
104

 

  

 Dalam hidup manusia membutuhkan ketenangan dan ketentraman untuk 

mencapai kebahagiaan dan hal tersebut dapat dicapai dengan adanya ketentraman 

dan hal tersebut merupakan faktor penting dalam rumah tangga tetapi apakah 

hanya dengan tentram saja cukup, sebuah pernikahan tidaklah cukup dengan 

ketenangan terdapat tujuan-tujuan dan manfaat lain yang ingin dicapai seperti 

mendapatkan keturunan untuk mendidik jiwa manusia agar bertambah kasih 

sayangnya, bertambah kelembutan jiwa dan kecintaannya, melatih tanggung 

jawab, dan akan terjadi kolaborasi perasaan positif yang kuat antara suami dan 

istri dan yang terpenting dalam perkawinan bukan hanya sekedar memperoleh 

anak, tetapi berusaha mencari dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu 

menjadikan anak yang shalih dan bertakwa kepada Allah.  

Sebagaimana yang dikemukakan Buya Hamka dalam pemahamannya 

mengenai Q.S ar-Rum [30]: 21 maka dipertemukan Allah jodoh diantara laki-laki 

dan perempuan untuk melanjutkan tugas perkembang biakan di muka bumi agar 

tentramlah kamu kepadanya yang berarti gelisahlah hidup kalau hanya seorang 

diri karena kesepian, terpencil tidak berteman. Laki-laki mencari perempuan dan 

perempuan menunggu laki-laki karena dengan perpaduan laki-laki dan perempuan 

menjadi satu, maka akan terjadi pembiakan manusia dan dijadikan di antaramu 

kasih sayang. Pemahamannya ialah menjelaskan sebagai pasangan hidup.  
105

Ayat 

lain menyebutkan, Q.S. an-Nisa‟ (4) : 1 

ِْ َّفْظٍ  ٍِ  ٌْ ٌُ اىَّزِٛ خَيَقنَُ ب اىَّْبطُ ارَّقُ٘ا سَثَّنُ َٖ ب سِجَباً   َٝب أَُّٝ ََ ُٖ ْْ ٍِ ثشََّ  َٗ ب  َٖ جَ ْٗ ب صَ َٖ ْْ ٍِ خَيقََ  َٗ احِذحٍَ  َٗ
ٌْ سَقِٞجا ب ْٞنُ َُ ػَيَ َ مَب َُّ اللَّّٰ ًَ ۚ إِ الْْسَْحَب َٗ  ِٔ َُ ثِ َ اىَّزِٛ رغََبءَىُ٘ ارَّقُ٘ا اللَّّٰ َٗ ّغَِبءا  ۚ  َٗ ا   مَضِٞشا 
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasi kamu. [Q.S an-Nisa‟(4) : 1] 

         Tujuan dari pada pernikahan didalam naluri manusia adalah cenderung 

untuk mendapatkan keturunan yang sah yang diakui oleh dirinya sendiri, 

masyarakat, negara, dan kebenaran keyakinan agama Islam memberi jalan untuk 

itu. Agama memberi jalan  hidup manusia agar hidup bahagia dunia dan akhirat 

kebahagiaan dunia dan akhirat dicapai dengan hidup berbakti kepada Tuhan 

secara sendiri-sendiri, berkeluarga, dan bermasyarakat. Kehidupan rumah tangga 

bahagia umumnya antara lain ditentukan oleh kehadiran anak-anak. Anak 

merupakan buah hati dan belahan jiwa. Al-Qur‟an menganjurkan agar manusia 

selalu berdoa dianugerahi putra yang menjadi mutiara dari istrinya, seperti 

tercantum dalam surat Al-Furqan ayat 74 

 

 َِ ْٞ زَّقِ َُ اجْؼيََْْب ىِيْ َّٗ  ٍِ حَ اػَُْٞ ٝهزَِْب قشَُّ رسُِّ َٗ اجِْبَ  َٗ ِْ اصَْ ٍِ َٕتْ ىََْب  َب  َُ سَثَّْ ْ٘ ىُ ْ٘ َِ ٝقَُ ْٝ اىَّزِ بَٗ باٍ  ٍَ   اِ

Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
106

 [Q.S Al- Furqan 

: 74] 

 

2. Konsep pasangan suami istri ideal 

      Menurut Nur Rofiah Agama sebagai standar tunggal kriteria calon istri 

begitupun juga suami, takwa yang menjadi standar tunggal kriteria manusia ideal. 

Standar manusia ideal sama yang hubungan baiknya dengan Allah dan melahirkan 

hubungan baik dengan mahluknya. 

قبه: رْنح اىَشأح لْسثغ: ىَبىٖب، ٗىحغجٖب، صلى الله عليه وسلم ػِ أثٜ ٕشٝشح سظٜ الله ػْٔ ػِ اىْجٜ 

 ٗىجَبىٖب، ٗىذْٖٝب، فبظفش ثزاد اىذِٝ رشثذ ٝذاك    )سٗآ اىجخبسٛ(
107
   

          Cara menentukan tunkahu kerap diartikan nikahilah sehingga standar calon 

pasutri ideal jadi empat : harta, nasab, paras, dan agama. Mestinya diartikan 

dinikahi, kalimat informatif, perempuan dinikahi karena empat hal: harta, nasab, 
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paras, dan agama. Pilihlah agamanya maka kamu  akan selamat. Jadi Rasulullah 

hanya memberi satu standar, yaitu agama.
108

 

          Berdasarkan hal ini pendapat Nur Rofiah tentang konsep pasangan suami 

istri ideal sesuai tentunya dalam mewujudkan keluarga yang sakinah perlu 

diperhatikan bagaimana kriteria dalam memilih pasangan, dalam memilih calon 

pasangan tidak bisa sembarangan, pasangan yang dipilih harus sesuai kriteria 

yang dipilihkan oleh agama karena masalah pasangan hidup adalah masalah dunia 

akhirat
109

, telah dijelaskan bagaimana memilih calon istri yang ideal dengan 

berupa hadits Rasulullah tentang memilih calon pasangan. 

3. Kesetaraan perempuan dan laki laki 

           Berdasarkan hal ini  Nur Rofiah berpendapat bahwa yang menentukan 

faktor kemuliaan seseorang dihadapan Allah SWT adalah takwa bukan status 

sosial maupun jenis kelamin, perempuan yang bertakwa lebih baik dari pada laki-

laki yang tidak bertakwa. Penegasan ini diikuti dengan penegasan lainnya bahwa 

perempuan bisa beribadah dapat pahala dan masuk surga. Karena perempuan dan 

laki-laki sama mengemban status sebagai hamba Allah SWT dan khalifah fil ardh. 

Sejalan dengan hal tersebut dalam al-Qur‟an surat at-Taubah ayat 71 yang 

berbunyi 

ْْنَشِ  َُ ِِ اىْ َُ ػَ ْ٘ َٖ ْْ َٝ َٗ ؼْشُٗفِ  ََ َُ ثِبىْ شُٗ ٍُ ىَِٞبءُ ثؼَْطٍ ۚ َٝأْ ْٗ ٌْ أَ ُٖ َْبدُ ثؼَْعُ ٍِ ؤْ َُ اىْ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ ؤْ َُ اىْ َٗ

 َ َُّ اللَّّٰ ُ ۗ إِ ٌُ اللَّّٰ ُٖ َُ ئلَِ عَٞشَْحَ
سَعُ٘ىَُٔ ۚ أُٗىََٰ َٗ  َ َُ اللَّّٰ ٝطُِٞؼُ٘ َٗ مَبحَ  َُ اىضَّ ٝؤُْرُ٘ َٗ لًَحَ  َُ اىصَّ ٘ َُ ٝقُِٞ ضِٝضٌ  ػَ َٗ

 ٌٌ  حَنِٞ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 

akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.(at-Taubah : 71) 

       Dalam sebuah hubungan pernikahan kesetaraan suami dan istri sama-sama 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab. Mereka harus duduk sama rendah dan 

berdiri sama tinggi. Mereka harus bermusyawarah dalam mengambil keputusan 

walaupun putusan terahir berada ditangan seorang suami, jika tidak ditemukan 

kata sepakat, untuk menjalankan kewajiban dan tanggung jawab tersebut harus 
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diiringi dengan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama. Seperti pada ayat al-

Qur‟an surat an-Nisaa‟ 34  

ۚ ٌْ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ َ ِْ أ ٍِ ّْفقَُ٘ا  ب أَ ََ ثِ َٗ َٰٚ ثؼَْطٍ  ٌْ ػَيَ ُٖ ُ ثؼَْعَ وَ اللَّّٰ ب فَعَّ ََ َُ ػَيَٚ اىْغَِّبءِ ثِ ٘ ٍُ ا َّ٘ جَبهُ قَ  اىشِّ

بىِحَبدُ  َِّ فَبىصَّ ُٕ َِّ فؼَِظُ٘ ُٕ َُ ّشُُ٘صَ رِٜ رخََبفُ٘ اىلًَّ َٗ  ۚ ُ ب حَفِعَ اللَّّٰ ََ ْٞتِ ثِ قَبِّزبَدٌ حَبفظَِبدٌ ىِيْغَ

َ مَ  َُّ اللَّّٰ َِّ عَجِٞلًا  ۗ إِ ِٖ ْٞ ٌْ فلًََ رجَْغُ٘ا ػَيَ ُْ أغََؼْْنَُ ِ َِّ ِۖ فئَ ُٕ اظْشِثُ٘ َٗ عَبجِغِ  ََ َِّ فِٜ اىْ ُٕ جُشُٗ ْٕ ا َٗ َُ ب

اػَيًِّٞب مَجِٞشا    

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (lelaki) atas sebagian yang lain (wanita) 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka..” 

        Dalam penciptaan laki-laki dan perempuan disana memiliki banyak 

perbedaan yang cukup besar. Dari segi fisik laki-laki jauh lebih kuat disbanding 

perempuan. Laki-laki juga identik dengan lebih mendahukukan akal dari pada 

perasaan sedangkan perempuan sebaliknya dari segi kelembutan perempuan lebih 

dominan disbanding laki-laki. Ia lebih kepada jiwa mengasuh, lemah, mengalah 

dan tidak aktif. Dari semua sifat dan karakter keduanya menghendaki laki-laki dan 

perempuan mempunyai fungsi dan peran yang berbeda namun dalam hak dan 

kewajiban keduanya sama.
110

 

  Dalam tafsir al azhar, Buya Hamka menjelaskan tentang pemahaman 

mengenai surat an-Nisaa‟ ayat 34 tersebut bahwa pada ayat tersebut tidaklah 

langsung datang perintah yang mengatakan laki-laki wajib menerima pimpinan. 

Akan tetapi yang diterangkan dahuli dalam ayat tersebut adalah kenyataan dimana 

meskipun tidak ada perintah namun kenyataannya memang laki-lakilah yang 

memimpin perempuan, sehingga kalaupun misal terdapat perintah perempuan 

pemimpin laki-laki maka kepemimpinan tersebut tidak akan bisa berjalan sebab 

tidak sesuai dengan kenyataan hidup manusia sebagaimana yang disebutkan pada 

mula ayat tersebut.
111

 

4. Childfree 

Nur Rofiah berpendapat bahwa perkawinan dalam Islam tujuannya untuk 

ketenangan jiwa, dan perkawinan dalam Islam tidak hanya untuk dua fisik tapi 
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juga untuk dua jiwa. 
112

 Begitu pun dalam sebuah perkawinan, ketika diambil 

keputusan oleh suami dan istri untuk memiliki anak atau tidak memiliki anak, 

keputusan tersebut merupakan tanggung jawab sendiri-sendiri yang akan 

dipertanggung jawabkan dihadapan Tuhan. 
113

 Childfree menurut Nor Rofiaah  

berdasarkan dengan kesepakatan antara suami dan istri bukan salah satunya 

karena jika terdapat kesepakatan antara keduanya dapat menimbulkan ketenangan 

yang ingin dicapai. Beliau berpendapat bahwa tidak ada nas dalam alqur‟an dan 

hadits yang mewajibkan manusia untuk mempunyai keturunan, bahkan banyak 

ulama yang tidak menikah supaya bisa bermanfaat bagi umat. Karena istri 

bukanlah mesin reproduksi, dan kemaslahatan perempuan tidak tergantung 

kepada laki-laki.  

Didalam ayat 34 surah An-Nisa terdapat sebab-sebab Allah melebihkan 

kaum laki-laki. Pada ayat ini masih dalam kaitan larangan agar manusia tidak 

berangan-angan dan iri hati atas kelebihan yang Allah berikan kepada siapapun, 

laki-laki maupun perempuan. Pada ayat 34 dan 35 yang membahas kelebihan 

kaum laki-laki. Dalam ayat 34 An-Nisa‟ ini kelebihan lelaki diungkapkan dengan 

sedemikian rupa karena ada suatu hikmah yang indah sekali, yaitu untuk 

menunjukkan bahwa antara wanita dan pria tak ubahnya dengan anggota tubuh  

lelaki berkedudukan sebagai kepada dan perempuan sebagai badan, karena itu 

tidak layak kalau satu anggota itu merasa super terhadap anggota lainnya, sebab 

masing-masing mempunyai tugas dalam hidup. 

Pendapat Nor Rofiah mengenai tidak adanya nash dan hadits yang 

mewajibkan seseorang untuk mempunyai keturunan, pemahaman tersebut 

menurut Ustadz Adi Hidayat adalah pemahaman yang kurang benar karena nabi 

Zakaria dalam usia senja menginginkan seorang anak yang akan menjadi 

penerusnya untuk berdakwah ketika Nabi Zakaria sudah tiada. 

Dalam Islam childfree menurut pendapat faqih salah satunya 

Cendekiawan Muslim Kontemporer Hamid Fahmy Zarkasyi yang dikutip oleh 

Muhammad Fikrul Umam, menyampaikan bahwa childfree adalah hasil 

pemikiran pemikiran golongan anggota feminis yang tidak mau sibuk dengan 

anak, hal itu menjadikan pandangan mengenai hal yang lumrah dalam rumah 
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tangga seperti melahirkan, menyusui, dan merawat anak merupakan hal yang 

merepotkan bagi wanita, padahal aktivitas tersebut merupakan ibadah dan 

tanggung jawab perempuan sebagai pemimpin rumah tangga.
114

 

Ada beberapa prinsip dasar perkawinan dalam Islam yang disebutkan oleh 

Nor Rofiah diantaranya ialah ketenangan jiwa, cinta kasih keduanya, dan 

berpasangan relasi bukan atasan dan bawahan. Tujuan hakiki perkawinan menurut 

beliau bukan kepuasan seksual tetapi ketenangan jiwa (sakinah) kedua belah 

pihak. Karena tujuan hakiki perkawinan adalah ketenangan jiwa pasangan suami 

istri, maka keduanya bersikap yang menenangkan diri dan pasangannya. Karena 

jati diri hakiki suami dan istri sebagai manusia adalah mahluk rohani, keduanya 

sama-sama dilarng keras memperlakukan pasangannya hanya sebatas makhluk 

fisik. Ini disayangkan oleh Nor Rofiah ketika suami hanya perlakukan istri 

sebagai mahluk seksual, atau sebatas objek.  

Keadilan hakiki menurut Nor Rofiah, adalah keadilan yang tidak 

menjadikan pihak kuat dan dominan sebagai standar tunggal yang lemah dan 

rentan. Karenanya kondisi khas yang dimiliki oleh pihak lemah dan rentan, yang 

tidak dimiliki pihak kuat dan dominan, perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

juga penting untuk dipertimbangkan agar tidak menjadikan laki-laki sebagai 

standar tunggal keadilan bagi perempuan. Minimal perbedaan keduanya sebagai 

manusia secara biologis karena perbedaan sistem reproduksi dan secara sosial 

karena sistem patriarki atau sistem yang meletakkan perempuan sebagai objek 

sedangkan laki-laki sebagai subjek, atau perempuan sebagai subjek sekunder 

sedangkan laki-laki sebagai subjek primer. 
115

 

       Berangkat dari hal tersebut maqāṣid asy-syarī„ah menjadi relevan dengan 

problematik umat Islam, hukum yang dihasilkan dari kajian maqāṣid asy-syarī„ah 

adalah kemaslahatan. Kemaslahatan ini merupakan tujuan tertinggi dari semua 

penetapan hukum, karena tidak mungkin hukum yang ditetapkan adalah untuk 

menyengsarakan masyarakat pelaku hukum. Kendatipun terjadi yang seakan-akan 

hukum membuat kesusahan, tetapi dapat dipastikan bahwa hal tersebut terjadi 
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karena adanya faktor internal seperti pemikiran, persepsi dan prasangka atau 

eksternal dalam hal lingkungan pergaulan serta masyarakat itu sendiri. 

Lima unsur pokok kehidupan manusia dapat terealisasi kemaslahatannya 

jika diperlihara agama atau keyakinannya (hifẓ al-dīn), jiwa (hifẓ al-nafs),, akal 

(hifẓ al-aql), keturunan (hifẓ al-nasl) dan harta (hifẓ al-māl).
116

 Jika dikaitkan 

dengan pendapat Dr. Nor Rofiah mengenai childfree karena beranggapan bahwa 

childfree adalah hak perempuan karena pengalaman biologis perempuan yang 

mengandung selama Sembilan bulan, melahirkan, dan menyusui serta pendapat 

bahwa perempuan bukan mesin reproduksi. Hal tersebut dikategorikan kepada 

masalahah dharuriyah  tetapi ini hanya berpandangan pada pemeliharaan jiwa  

(hifẓ al-nafs). Karena dalam pernikahan tidak hanya menjaga jiwa (hifẓ al-nafs), 

tetapi pernika han juga memandang kepada lima unsur pokok. 

Nilai anak dalam (hifẓ al-dīn), keturunan merupakan anugrah atau 

pemberian yang besar dari Tuhan kepada hambanya, anak merupakan generasi 

penerus bagi keluarga  serta menjadi ladang pahala ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia sebagaimana hadits Rasulullah SAW 

 َٗ  ْٗ ، أَ ِٔ ْْزفََغُ ثِ ُٝ ٌٍ ِْ صلًََسٍ: صَذقََخٍ جَبسَِٝخٍ، أٗ ػِيْ ٍِ  ًَّ ئُُ إِ ََ ُْْٔ ػَ ّْقطََغَ ػَ ُِ آدً ا بدَ اث ٍَ ذٍ صَبىِحٍ ىَ إرِاَ  . 

 ٌٌ غْيِ ٍُ آُ  َٗ  سَ

Bila manusia telah meninggal dunia maka seluruh amal akan terputus kecuali 

tiga yakni: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau doa anak yang sholeh. 

(HR Muslim)
.117

  

 Nilai anak dalam sisi menjaga akal (hifẓ al-aql) anak mempunyai sisi 

positif hal tersebut dapat dilihat dari terdapatnya kehadiran anak menimbulkan 

ketenangan batin, perasaan aman, terjamin bangga serta puas, anak dapat 

menghibur orang tua, memberi dorongan untuk lebih semangat bekerja dan 

menghangatkan hubungan antara ayah dan ibu.
118

  

 Nilai anak dalam (hifẓ nafs), dalam al-Qur‟an dinyatakan bahwa anak 

sebagai penyejuk mata dan hati (qurrata a‟yun). Dikatakan demikian karena 

ketika mata memandang seorang anak akan timbul rasa bahagia. Oleh sebab itu, 
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anak merupakan harta yang tidak ternilai harganya bagi orang tua. Ada ungkapan 

yang mengatakan, “Anakku permataku”. Allah s.w.t. juga menyebutkan anak 

manusia sebagai penyejuk hati buat orang tuanya. Hal ini sebagaimana yang 

terdapat dalam firman Allah s.w.t. Q.S al-Furqan [25]: 74.
119

 

 

َُ سَ  َِ ٝقَُ٘ىُ٘ اىَّزِٝ بَٗ باٍ  ٍَ َِ إِ زَّقِٞ َُ اجْؼيَْْبَ ىِيْ َٗ  ٍِ حَ أػَُْٞ َّٝبرِْبَ قشَُّ رسُِّ َٗ اجِْبَ  َٗ ِْ أصَْ ٍِ َٕتْ ىََْب  َب  ثَّْ  

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 

isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S al-Furqan [25]: 

74) 

 

Nilai anak dalam (hifẓ al-nasl) perlu dipertegas bahwa mempunyai 

keturunan juga merupakan salah satu tujuan perkawinan, disamping tujuan-tujuan 

lain. Oleh sebab itu, diatur hubungan seorang laki-laki dan perempuan dalam 

bentuk perkawinan. Hal ini dimaksudkan agar mereka memperoleh anak cucu 

yang akan meneruskan garis keturunan mereka. Dengan lembaga perkawinan, 

Allah SWT mengakui garis keturunan tersebut, begitu juga dengan masyarakat. 

Nur Rofiah dalam pendapatnya alquran tidak ada kewajiban harus ada 

keturunan,
120

 menurut Ustadz Adi Hidayat cara baca seperti benar tapi  tidak 

memahami konstruksi hukum dalam Islam karena dalam alquran ada bahasa-

bahasa yang secara langsung mutlak disampaikan ada bahasa-bahasa yang 

diberikan dengan kiasan dan isyarat karena hikmah tertentu. Contohnya isyarat 

dalam alquran adalah bagaimana ikhtiar dalam mendapatkan keturunan sebagai 

perwujudan untuk melengkapi kehidupan berumah tangga seperti doa nabi 

dzakaria. 
121

Seperti dalam Q.S al Imran : 38 

 

ٞغُ اىذُّػَبءِ  َِ َّٝخا  غَٞجَِّخا  ِۖ إَِّّلَ عَ ّْلَ رسُِّ ِْ ىذَُ ٍِ َٕتْ ىِٜ  ُ ِۖ قَبهَ سَةِّ  صَمَشَِّٝب إرِْ َُْٕبىِلَ دػََب صَمَشَِّٝب سَثَّٔ َٗ
اسِسِ  َ٘ ْٞشُ اىْ ّْذَ خَ أَ َٗ ًَ رزَسَِّْٜ فشَْدا ا  ُ سَةِّ  َٰٙ سَثَّٔ  َّبدَ

Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku 

janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris 

Yang Paling Baik.  (Q.S al-Imran [3]: 38) 
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 Nilai anak dalam sisi menjaga harta harta (hifẓ al-māl)  anak dapat dilihat 

perannya dalam hal menjaga harta dan bantuan bernilai ekonomi kepada orang tua 

dan sebagai penerus keturunan dan sebagai ahli waris. Kehadiran anak sejak dari 

dalam kandungan sudah membawa rezekinya masing-masing kehadiran seorang 

anak bukan sebagai beban kedua orang tua melainkan membawa rezeki kedua 

orang tuanya sebagaimana disebut dalam al-Qur‟an Q.S. Nuh [71]: 12
122

 

ا بسا  َٖ ّْ ٌْ أَ ٝجَْؼوَْ ىنَُ َٗ ٌْ جََّْبدٍ  ٝجَْؼوَْ ىنَُ َٗ  َِ ثَِْٞ َٗ اهٍ  َ٘ ٍْ َ ٌْ ثأِ ذِدْمُ َْ ُٝ َٗ  

dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-

kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.
123

 (Q.S Nuh 

[71]: 12) 

Penulis kurang sepakat dengan pendapat Nur Rofiah  dalam hal childfree karena 

hanya berfokus kepada penjagaan jiwa (hifẓ nafs).  Karena dalam pernikahan tidak hanya 

menjaga jiwa (hifẓ al-nafs), tetapi pernikahan juga memandang kepada lima unsur pokok. 

Dengan alasan bahwa perempuan bukan mesin reproduksi serta banyak ulama zaman 

dahulu yang tidak menikah supaya lebih bermanfaat bagi umat. Sedangkan Abu al-Hasan 

bin athar sebagaimana yang dikutip oleh Husein Muhammad mengatakan bahwa ulama 

zaman dahulu seperti An-nawawi menghabiskan waktunya siang dan malam hanya untuk 

membaca, mengkaji, dan menulis, tanpa mengenal tempat bahkan sambil berjalan atau 

menunggu kendaraan
124

 berbeda dengan kebanyakan umat pada zaman sekarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelaasan dalam bab-bab dan analisis skripsi ini, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Childfree dalam Perspektif Hukum Islam hal bertolak belakang dengan 

tujuan pernikahan dalam Islam yakni menginginkan keturunan namun jika dilihat dari 

maslahah karena faktor ekonomi tidak memenuhi kualifikasi karena tidak sampai 

membahayakan nyawa, begitu juga dengan sebab merasa tubuh perempuan adalah 

milik perempuan.  

2. Analisis Pendapat Nur Rofiah Tentang Childfree Sebagai Keadilan Dalam Pernikahan 

Perspektif Maqāṣid Asy-syarī„ah Penulis kurang sejalan dengan pendapat Nur Rofiah 

dalam hal childfree karena hanya berfokus kepada penjagaan jiwa (hifẓ nafs). Karena 

dalam pernikahan tidak hanya menjaga jiwa (hifẓ al-nafs), tetapi pernikahan juga 

memandang kepada lima unsur pokok yakni mejaga agama (hifẓ al-dīn), menjaga 

jiwa (hifẓ al-nafs),, menjaga akal (hifẓ al-aql), menjaga keturunan (hifẓ al-nasl) dan 

menjaga harta (hifẓ al-māl).  

B. SARAN 

Pasangan suami istri yang hendak menikah sebaiknya mendiskusikan dulu ingin 

mempunyai anak atau tidak, apabila tidak kenapa harus dengan alasan yang jelas dan 

dibenarkan oleh syariat, karena pada dasarnya setiap insan merindukan adanya 

keturunan, pendukung terbaik adalah keluarga suami istri dan anak-anak kehidupan 

rumah tangga akan tentram apabila memenuhi semua unsur Maqāṣid Asy-syarī„ah. 
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